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ABSTRACT

Competition conditions of the banking sector isrently very competitive.
Moreover sharia banks must compete with conventidnamks that are already
dominant and have been growing rapidly in IndoneBias cruel competition must
be followed by good management to survive in theklmy industry. Therefore, a
bank needs to know how bank performance more cdrepstvely from all sides.
Bank Jateng who had established Sharia Unit neef tperformance measurement
not only from a financial perspective, but otherspectives are measured in the
Balanced Scorecard. Balanced Scorecard performameasurement application
offers a more thorough and comprehensive in orgdioizal performance.

The purpose of this study is to discuss the contipargerformance of
sharia business unit with the conventional unifqgrerance which is measured using
a balance scorecard (financial perspective, cust@uespective, internal business
perspective, as well as learning and growth petsggcso it can evaluate the
performance of sharia. Methodology This study u$&® obtained from published
financial report of Bank Jateng and UUS Bank Jatktgng the period of September
2008 and 2009. Using a comparative analysis in viesearchers evaluate corporate
performance between periods so that they can fiptbgpective UUS Bank Jateng.
Data obtained through interviews and questionnaldisgibution to employees and
customers of Bank Jateng as many as 30 peopleabods used consisted of NPLs,
LDR, the level of customer satisfaction, AETR, atfie level of employee
satisfaction.

The performance measurement result with the bathiscerecard in the
Bank Jateng each perspective is the financial petsg by using productive assets
(NPLs), operational costs (BOPO), and liquidityioca{LDR). Has shown good
performance as seen from the aspect of achieveitaibty increased from the
previous year. Customer perspective, during théopeance of 2 years showed a
good performance with customer satisfaction thatjuste satisfactory. For the
internal business perspective, Bank Jateng hassded in making cost-efficiency.
Learning and growth perspective, showing a satisfgc level of employee
satisfaction. After doing research, it can be codetl that using a balanced
scorecard, performance UUS Bank Jateng are progpdot Bank Jateng Jateng but
does not have eligibility to become the GeneralrBa@d Sharia (BUS) yet.

Keywords: Performance Evaluation, Balanced Scodec&haria Unit,
Conventional Banks
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ABSTRAK

Kondisi persaingan usaha perbankan saat ini s&ogapetitif. Terlebih lagi
bank syariah harus bersaing dengan bank konvemnsyamey dominan dan telah
berkembang pesat di Indonesia. Persaingan yangkseregam ini harus diikuti
dengan manajemen yang baik untuk bisa bertahamdsiri perbankan. Oleh karena
itu sebuah bank perlu mengetahui bagaimana kiban& secara lebih komprehensif
dari berbagai sisi. Bank Jateng yang telah meratiriknit Usaha Syariah perlu
melakukan pengukuran kinerja tidak hanya dari i keuangan saja, tetapi
perspektif lainnya yang diukur dalamalance Scorecard. Balance Scorecard
menawarkan aplikasi pengukuran kinerja yang lebémyeluruh dan komprehensif
dalam kinerja organisasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah membahas perlrayadi kinerja unit usaha
syariah dengan kinerja unit konvensional diukur gden balance scorecard
(perspektif keuangan, perspektif konsumen, perggdaknis internal, serta perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran) sehingga dapat ma&lngev kinerja unit usaha
syariah. Metodologi penelitian ini menggunakan dgdag diperoleh dari laporan
keuangan publikasi Bank Jateng dan UUS Bank Jgierigde September 2008 dan
2009. Menggunakan analisis komparasi dimana péenelgngevaluasi kinerja
perusahaan antar periode sehingga dapat mengguadspektif UUS Bank Jateng.
Data diperoleh melalui wawancara dan penyebarasidoer pada karyawan dan
nasabah Bank Jateng sebanyak 30 orang. Indikamgr digunakan terdiri dari NPL,
LDR, BOPO, tingkat kepuasan nasabah, AETR, sertkat kepuasan karyawan.

Hasil pengukuran kinerja dengdpelance scorecard pada Bank Jateng
masing-masing perspektif adalah perspektif keuardgargan menggunakan aktiva
produktif (NPL), biaya operasional (BOPO), dan iditas (LDR). Telah
menunjukkan kinerja yang baik, pencapaian terlildari aspek profitabilitas
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Rdispelanggan, selama kinerja
2 tahun menunjukkan kinerja yang baik dengan adkegaasan nasabah yang cukup
memuaskan. Untuk perspektif bisnis internal, Baalerdg telah berhasil melakukan
efisiensi biaya. Perspektif pembelajaran dan pdsturan, menunjukkan tingkat
kepuasan karyawan yang memuaskan. Setelah melak@kasiitian, dapat diambil
kesimpulan bahwa menggunakdalance scorecard, kinerja UUS Bank Jateng
prospektif bagi Bank Jateng namun belum memilikakakan untuk menjadi Badan
Umum Syariah (BUS).

Kata kunci: Evaluasi KinerjaBalance Scorecard, Unit Usaha Syariah, Bank
Konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia perbankan yang telah terlimaalsga kompleks,
dengan berbagai macam jenis produk dan sistem udal@an berbagai
keunggulan kompetitif. Keadaaan yang kompleks ettt menciptakan suatu
sistem dan pesaing baru dalam dunia perbankannthéwya persaingan antar
bank tetapi juga antara bank dengan lembaga kenandm yang paling
mencolok adalah adanya dua sistem pengembalian nesapah, bunga dan
bagi hasil yang keduanya berasal dari dua jenik lyamg berbeda. Bank
konvensional memberlakukan sistem bunga dan baakiaky menggunakan

sistem bagi hasil.

Mencermati fakta yang ada, Bank Indonesia mencaivduk
menciptakan sebuah terobosan yang diharapkan sedamdikan mampu
mendorong kemampuan sistem perbankan nasional dat@tayani dan
menyediakan  kemudahan bertransaksi syariah. Mellaicu PBI
No0.8/3/PBI/2006 yang efektif berlaku mulai tangg® januari 2006 dan
seiring dengan itu pula maka lahirlah sebuah ketanyyang memperbolehkan
cabang bank konvensional yang telah memiliki Un#gabh Syariah dalam

melayani transaksi syariah atau yang lebih dikeshehgan konsepffice



channeling.

Melihat adanya fenomena diatas, sebagai contotiirbgta PT Bank
BNI Syariah. Bank BNI telah mengembangkan Unit ds8kariah sejak tahun
2000 yang lalu dan berdasarkan data Bank Indonegpanjang periode
tersebut UUS BNI telah berhasil mempertahankanspos sebagai UUS

terbesar di dalam industri, dengaarket sharesebesar 8% dari total industri.

UUS BNI telah mendapatkan dukungan saluran digdrijang meliputi 55
kantor cabang syariah, 7@hanneling outledan 2.918 jaringan ATM BNI,
6.900 ATM Link serta 10.500 ATM Bersama, 24 jamaagnphone banking

dan juganternet banking

Pada tanggal 3 Juli 2009 BNI telah mengajukan pboman kepada
Bank Indonesia untuk memperoleh Persetujuan Prirs@guai dengan
ketentuan yang berlaku untuk melakukan persiapardipan BNI Syariah
sebagai BUS hasil pemisahan. Setelah dilakukanmgagymuman atas
Ringkasan Rancangan Pemisahan ini, BNI akan malaggan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) BNI untuk mekdreipersetujuan

terhadap pemisahan UUS BNI dan Rancangan Pemisahan.

Transaksi Pemisahan UUS BNI akan dilakukan seseagah dan
memperhatikan seluruh ketentuan perundang-undayeyam berlaku terhadap
BNI yaitu antara lain UU Perseroan Terbatas, PaatiBank Indonesia,

ketentuan perundang-undangan yang berlaku di bid2aspr Modal dan



peraturan perundang-undangan lainnya yang terkaiah rencana pemisahan

(Spin OffyUUS BNI ini.

Sejalan dengan potensi pengembangan industri meabasyariah yang
ada, maka dibutuhkan pengelolaan unit usaha ydml bersifat independen
dan strategik. Dengan dipisahkannya UUS menjadi BBl pemisahan maka
BNI diharapkan akan semakin mudah berkompetisan kncah dan fleksibel
dalam mengambil keputusan-keputusan bisnis kedgparBUS BNI akan
memiliki reputasi yang tinggi dan pemahaman yangqidatam dari aspek
produk dan layanan syariah. Di sisi lain, diharapkakan mendorong
berjalannya praktek-praktek terbaikngrket best practigedan tatakelola
perusahaan yang baigdod corporate governangelalam pengelolaan bisnis
BUS hasil pemisahan. Sehingga pada gilirannya a&gesipta efisiensi dan

produktivitas bisnis yang lebih baik.

Alasan pendorong BNI melakukan pemisahan UUS dpelaeksternal
yaitu aspek regulasi yang kian kondusif dengan ldétkannya Undang-
Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 tarighduli 2008, UU No.
19 Tahun 2008 tanggal 7 Mei 2008 mengenai Surdtd8ga Syariah Negara,
PBI 11/10/2009, Peraturan Bank Indonesia No. 10(H2Zentang Bank Umum
Syariah. Hal tersebut merupakan langkah stratexgs fierkembangan industri
perbankan syariah di masa depan. Di sisi pertumbirdustri, dalam 5 tahun
terakhir perbankan syariah menunjukkan angka pdminan yang sangat

signifikan dimana total pembiayaan, dana dan assgtumbuh sebesar 34%



pertahun (CAGR 2004-2008). Hal ini jauh melampaertygmbuhan angka
perbankan konvensional sebesar 19% dan 25% massmgnuntuk dana dan
kredit pada periode yang sama. Namun demikian dikandingkan dengan
potensi pasar yang ada, maka peluang pengembaggaahsmasih sangat
terbuka luas. Saat ini kontribusi pangsa pasargmédn syariah baru sekitar

2% dari total perbankan nasional.

Alasan berikutnya adalah dari sisi kesadaran koesuryang kian
meningkat, untuk menghindari keragu-raguan dan epsis masyarakat
tersebut, maka kedepannya pengelolaan usaha sydelaHJUS seyogyanya
dikonversi menjadi BUS hasil pemisahan. Dari aspgkrnal UUS BNI
merupakan bagian dari proses pemisahan. Oleh kar@nadalam
pengembangan bisnisnya UUS BNI telah memiliki istinaktur dalam bentuk
sistem, prosedur dan mekanisme pengambilan keputymsag independen.
Disisi lain UUS BNI juga telah memiliki sumber daglalam bentuk jaringan,
dukungan IT, SDM yang memadai dan layak untuk digian kepada BUS

hasil pemisahan.

Pemisahan UUS BNI merupakan bagian dari rencangep@an modal
BNI kepada anak perusahaan (BNI Syariah) yang ikatir dalam rangka
pemisahan UUS BNI menjadi BUS hasil pemisahan sefragan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Pemisahan ditatelagan peralihan
karena hukum atas sebagian aktiva dan pasiva BpddeBNI Syariah, yaitu

seluruh aktiva dan pasiva (hak dan kewajiban UUSigydicatat pada neraca



UUS BNI.

BNI telah menyiapkan sejumlah dana yang cukup deamadai untuk
memenuhi syarat kesiapan pendanaan dan ketersethaan Komisaris BNI
telah memberikan persetujuan tertulis tertanggalulb 2009 kepada Direksi
BNI, untuk mengambil bagian atau ikut serta dalaandirian BNI Syariah
dengan besar penyertaan modal maksimal sebesar9%8000.000.000,-
(sembilanratus sembilanpuluh sembilan miliar Rupi@au yang merupakan
99,9% (sembilan puluh sembilan koma sembilan pégrskani keseluruhan
modal disetor BNI Syariah. Untuk memenuhi ketentyamlah pendiri
minimum berdasarkan UU Perseroan Terbatas, PT Bfgl Insurance akan
melakukan penyetoran modal maksimal sebesar Rp0.0@®.000,- (satu
miliar Rupiah) atau yang merupakan 0,1% (nol koradu spersen) dari

keseluruhan modal disetor BNI Syariah.

Dengan adanya persaingan pada lembaga keuanganmaconemtuk
lebih peduli terhadap strategi yang dijalankan. dahperusahaan-perusahaan
terus berupaya merumuskan dan menyempurnakan gssti@egi bisnis
mereka dalam rangka memenangkan persaingan. Rmgsagiomestik dan
global mengharuskan perusahaan menaruh perhatida penciptaan dan
pemeliharaan keunggulan bersaing melalui penyampgaieduk dan layanan
yang lebih baik pada konsumen. Untuk dapat menjastiatu organisasi
berlangsung dengan baik, maka organisasi perlu atketkgn evaluasi terhadap

kinerjanya.



Dalam evaluasi tersebut diperlukan suatu standagus@iran kinerja
yang tepat, dalam arti tidak hanya berorientasiapsektor keuangan saja,
karena hal tersebut sangat kurang tepat dalam radaghpersaingan bisnis
yang semakin ketat. Oleh karena itu perlu dilengkkigmgan informasi dari
sektor non keuangan, seperti kepuasan konsumefhtakuproduk atau jasa,
loyalitas karyawan dan sebagainya, sehingga pihakajpmen perusahaan
dapat mengambil keputusan yang tepat untuk kemgmtimidup perusahaan

dalam jangka panjang.

Dewasa ini, pengukuran kinerja keuangan yang digamaleh banyak
perusahaan yaitu konsepalanced Scorecartl Balanced scorecarcgdalah
suatu konsep pengukuran kinerja bisnis yang dipatkan oleh Robert S.
Kaplan (Guru Besar Akuntansi di Harvard Businesko8f) dan David P.
Norton (Presiden dari Renaissance Solutions, Inconsep ini
menyeimbangkan pengukuran atas kinerja sebuah isaganbisnis yang
selama ini dianggap terlalu condong pada kinerjaakgan. Secara umum,
terdapat empat macam kinerja bisnis yang diukuarddlalanced scorecard
yaitu perspektif keuangan firfancial perspective perspektif
pelanggan/konsumercystomer perspectiyeperspektif proses internal bisnis
(intenal business process perspegtiveperspektif pembelajaran dan

pertumbuhanléarning and growth perspective

Bank Jateng merupakan salah satu bank milik petaérimlaerah

(BUMD) yang mempunyai visi “Bank Terpercaya, memjde&banggaan



masyarakat, mampu menunjang pembangunan daeralipacle dengan
melihat sejarah berdirinya PT Bank BNI Syariah, Bdateng pada tanggal 26
April 2008 meluncurkan unit layanan terbarunya @gengama Bank Jateng
Syariah. Dengan menggunakan konsa@fanced scorecardnembantu Bank
Jateng memberikan rerangka komprehensif untuk renahkan visi ke
dalam sasaran-sasaran strategik. Berdasarkan [saelia pengukuran kinerja
balanced scorecardni, Kaplan juga mengungkapkan pentingnya melihat
aspek-aspek di luar aspek keuangan dalam rangkaap&nkeseimbangan
dalam pengukuran kinerja. Usaha ini berkaitan denghak-pihak di dalam
dan di luar organisasi yang digunakan sebagai tokak guna mengimbangi
scorecard yang berdimensi profitabilitas, contohnya aspekpuesan

pelanggan, kualitas produk atau jasa, loyalitagdaan dan sebagainya.

Terlebih lagi Unit Usaha Syariah Bank Jateng hd&@isaing dengan
bank konvensional yang dominan dan telah berkemip@sgt di Indonesia.
Persaingan yang semakin tajam ini harus diikutgdenmanajemen yang baik
untuk bisa bertahan di industri perbankan. Salain $aktor yang harus
diperhatikan oleh bank untuk bisa terus bertahaupiadalah kinerja bank.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukameditian dengan judul
EVALUASI TERHADAP KINERJA UNIT USAHA SYARIAH PADA
BANK KONVENSIONAL DENGAN PERSPEKTIF BALANCE

SCORECARD(STUDI KASUS PADA BANK JATENG).
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Rumusan M asalah

Sehubungan dengan latar belakang diatas, penelitian

membandingkan kinerja antara unit konvensional dam syariah. Masalah

yang diteliti, selanjutnya dirumuskan dalam bergekanyaan sebagai berikut:

1.

13

131

132

Bagaimana kinerja Unit Usaha Syariah dengan mengada kinerja
Unit Konvensional dilihat dari perspektifBalance Scorecard
(keuangan, pelanggan, bisnis internal serta pedbar dan

pembelajaran) ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Pendlitian

Mengevaluasi kinerja Unit Usaha Syariah dilihat i dperspektif
finansial dan non finansial (pelanggan, internalsnid, serta
pembelajaran dan pertumbuhan) yang terangkum dakamsep

Balance Scorecard.

Kegunaan Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan memberikaanfaat sebagai

berikut:
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. Bagi akademisi dan mahasiswa diharapkan dapat niefakhasanah

pengetahuan tentang produk perbankan baik yang eibtetb

konvensional maupun syariah.

. Bagi bank syariah, dapat dijadikan sebagai catategisi untuk

mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, seisafitemperbaiki

apabila ada kelemahan dan kekurangan.

. Bagi bank konvensional, hasil penelitian ini dilpk@n dapat dijadikan

acuan atau pertimbangan untuk membentuk atau mextabhiit Usaha

Syariah atau bahkan mengkonversi menjadi bankayari

. Bagi masyarakat umum, diharapkan dapat memberikdormasi

secara lebih mendetil tentang produk perbankanndawinya sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasbank

konvensional maupun syariah.

Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai amuskripsi ini,

maka dalam penulisannya akan dibagi menjadi limb, ltlengan rincian

sebagai berikut:

Pada Bab | yaitu Pendahuluan, akan diuraikan mendgtar belakang

masalah yang diambil dalam penyusunan peneliti@munpusan masalah,
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tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistemaghkalsan skripsi ini.

Pada Bab Il yaitu Tinjauan Pustaka, akan diuraik@mgenai landasan
teori penelitian, penelitian terdahulu dan kerangkaikiran yang disajikan
dalam penelitian ini. Landasan teori berguna sabdgsar pemikiran ketika
melakukan pembahasan masalah yang diteliti dankum@&ndasari analisis
dalam Bab IV yang diambil dari literatur-literatumengenai sistem nilai

individual dan persepsi atas intensitas moral.

Pada Bab IIl yaitu Metodologi Penelitian, akanrdikan mengenai
variabel penelitian yang akan diambil dan definigierasional mengenai
variabel yang digunakan dalam penelitian, penensaampel, jenis dan sumber

data, metode pengumpulan data dan metode analisis.

Pada Bab IV yaitu Hasil dan Pembahasan, berisi ereigdeskripsi
objek penelitian dan analisis data serta pembahasargenai permasalahan
dalam penelitian skripsi ini. Bab ini juga berisengenai pengujian variabel
dependen dan independen penelitian sesuai dengan aaklisis yang

digunakan.

Pada Bab V yaitu Penutup merupakan bab terakhirpgaitup dari
penulisan skripsi ini. Pada bab ini akan dilakukanarikan kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian ini dan akan disaik@n pula saran bagi pihak-

pihak yang terkait.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Definis Bank

Definisi Bank sesuai dengan UU Perbankan No. 10uiah998
menyatakan bahwa “Bank adalah badan usaha yanghmgmg dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkakelyada masyarakat

dalam bentuk kredit dalam rangka meningkatkan taicafp rakyat banyak” .

Struktur perbankan di Indonesia, terdiri atas bankum dan BPR.
Bank umum adalah lembaga keuangan uang menawadkdadai layanan
produk dan jasa kepada masyarakat dengan fungsitisepenghimpun dana
secara langsung dari masyarakat dalam berbagaulhentemberi kredit
pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan, @lia¥dduta asing / valas,
menjual jasa asuransi, jasa giro, jasa cek, meaguemitipan barang berharga,

dan lain sebagainya.

Sedangkan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah Ip&mkinjang
yang memiliki keterbatasan wilayah operasional dkma yang dimiliki
dengan layanan yang terbatas pula seperti memhbekiidit pinjaman dengan

jumlah yang terbatas, menerima simpanan masyartakaim, menyediakan
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pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, penempataa dialam Sertifikat Bank
Indonesia (SBI), deposito berjangka, sertifikativas berharga, tabungan, dan

lain sebagainya.

2.1.1.1 Klasfikasi Bank

Dalam praktik perbankan di Indonesia saat iniapad beberapa jenis
perbankan yang diatur dalam UU No. 10 Tahun 19%hkBumum dibagi

menjadi dua, yaitu:

1. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional

Bank konvensional adalah bank yang dalam operdsigama
menerapkan metode bunga, karena metode bunga sdiatsejak
dahulu dan telah menjadi kebiasaan serta dipakearsemeluas
dibanding dengan metode bagi hasil. Bank yang Barlan prinsip

konvensional menggunakan dua metode, yaitu:

a. Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produkasan
seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikida pbarga untuk
produk pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdema tingkat

suku bunga tertentu.

b. Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan baetggunakan
atau menerapkan biaya-biaya dalam nominal atauemse
tertentu. Sistem pengenaan biaya ini dikenal dengtiah fee

based.
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2. Bank yang berdasarkan prinsip syariah

Bank berdasarkan prinsip syariah adalah aturaramen berdasarkan
hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk yingpan dana
atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankanydairsumber
penentuan harga atau pelaksanaan kegiatan bargippsiyariah dasar

hukumnya adalah Al-Qur’an dan Al-Hadist.

2.1.1.2 Tujuan Bank

Bank memiliki tujuan sebagai berkut (Kasmir,1998):

1. Jangka PendeKR actical Planning

a. Memenuhi kebutuhan likuiditas wajib minimum bank RR=
reserve requiremeptyang harus dilaporkan secara mingguan
kepada Bank Indonesia. RR berguna untuk memenufarigan
dana, pemberian kredit, sebagai upaya preventf kgdah kliring

dan untuk menjaga kredibilitas bank.

b. Memberikan pelayanan kepada nasabah kredibilitals. ba

c. Menanamkan dana dalam sekuritas

2. Jangka Panjangs(rategic Planniny

a. Memperoleh laba maksimum

b. Memaksimalkan nilai perusahaan (kekayaan bank)
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2.1.1.3 Fungs Bank

Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpuna diari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada nasgtauntuk berbagai
tujuan atau sebagéinancial intermediary.Secara lebih spesifik fungsi bank

dapat sebagai berikut (Budi Santoso dan Trian@06):

1. Agent of Trustkegiatan perbankan berdasarkan kepercayaan.

2. Agent of Developmentnemperlancar kegiatan produksi, distribusi, dan

konsumsi.

3. Agent of Servicememberikan jasa-jasa lain kepada masyarakat.

2.1.2 Tinjauan Bank Konvensional

Bank konvensional adalah bank yang dalam operdsigma
menerapkan metode bunga, karena metode bunga addadejak dahulu dan
telah menjadi kebiasaan serta dipakai secara malimsdingkan dengan

metode bagi hasil.

1. Menghimpun dana dari masyarakiainding dalam bentuk:

a. Simpanan Giro Qemand Deposit adalah simpanan yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengarrmg@n cek
untuk penarikan tunai atau bilyet giro untuk penaimoukuan,

sedangkan cek atau bilyet giro ini oleh pemilikisiggoat digunakan
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sebagai alat pembayaran.

b. Simpanan TabunganSéving Deposjt adalah simpanan yang
penarikannya hanya dapat dilakukan dengan syandénte.
Nasabah penyimpan dana mendapatkan bukti menabengéa
buku tabungan p@ssbook yang menyatakan jumlah dana yang
ditabung oleh perseorangan atau badan usaha. Salairada
kecenderungan bank-bank di Indonesia menawarkatupnmereka
dengan perhitungan pembayaran bunga harian, basabdisetiap

saat, serta diberi fasilitas kartu ATM.

c. Simpanan deposito T(me Deposjt adalah  simpanan yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktuntertsesuai

tanggal yang diperjanjikan antara deposan dan bank.

2. Menyalurkan dana ke masyarakian@ing dalam bentuk:

a. Kredit Investasi

b. Kredit Modal Kerja

c. Kredit Perdagangan

3. Memberikan jasa-jasa bank lainngzivice

a. Pengiriman uangTfansfe) adalah jasa pelayanan bank dalam
mengirimkan sejumlah uang yang ditujukan pada piakdi suatu

tempat sesuai permintaan pengirim.
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b. Inkaso Collection adalah penagihan warkat-warkat kliring yang

terdapat di luar wilayah kliring bank yang bersautgk.

c. Kliring adalah suatu metode perhitungan utang-pigitadalam
bentuk surat dagang atau surat berharga antarabiaarkkpeserta
kliring dengan tujuan agar perhitungan utang-pigtdapat terjadi
dengan mudah, cepat, dan aman. Proses perhitungam dleh

suatu lembaga yang berada di bawah kendali Bardnkxia.

d. Safe Deposit Boxadalah jasa-jasa bank yang diberikan kepada
nasabahnya. SDB berbentuk kotak dengan ukuranntertéan
disewakan kepada nasabah yang berkepentingan or@nikimpan

dokumen-dokumen atau surat berharga miliknya.

e. Bank Garansi adalah suatu jasa yang diberikan lodetk berupa
jaminan pembayaran sejumlah tertentu uang yangikisimekepada
pihak yang menerima jaminan hanya apabila pihalandi)

melakukan cidera janji.
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2.1.3 Tinjauan Bank Syariah

2.1.3.1 Pengertian

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengak treengandalkan
sistem bunga, sehingga bank syariah juga serimipaligterest free banktau
bank tanpa bunga. Bank syariah merupakan lembagmgan yang beroperasi
dengan sistem operasional dan produk yang dikenkbanberdasarkan Al-

Qur'an dan Al-Hadist (Muhammad, 2005).

Bank Islam adalah bank yang mengikuti tata carsnbamalah secara
Islam, yaitu menjauhi praktik-praktik yang mengamgluunsur riba. Bank
syariah juga dapat dikatakan sebagai lembaga kenayang usaha pokoknya
adalah memberikan pembiayaan dan jasa-jasa perb#ikadalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang yang pengoperasidisg®guaikan dengan

prinsip syariah Islam (Muhammad Syafi'i Antonio,020.

2.1.3.2 Tujuan Bank Syariah

1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuarhbkaktivitas
secara Islami khususnya muamalah yang berhubungamgad
perbankan agar terhindar dari praktek riba atauis jensaha/

perdagangan lain yang mengandung unsur penipuan.

2. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekondemgan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasigggn tidak terjadi

kesenjangan yang sangat besar antara pemilik dedgbkn pihak yang
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membutuhkan dana.

3. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jataembuka

peluang usaha yang lebih besar.

2.1.3.3 Keistimewaan Bank Syariah

1. Kesamaan ikatan emosional yang kuat antara peagblotk dengan
nasabah sehingga dalam menghadapi risiko usahaagekduntungan

secara jujur dan adil.

2. Diterapkannya prinsip bagi hasil sebagai pengdaniga.

3. Konsep bank syariah berorientasi pada kebersanmaamdhal berikut:

a. Mendorong investasi dan menghambat simpanan yadagk ti

produktif melaluiprofit and loss sharing.

b. Memerangi kemiskinan dengan membina ekonomi lematalm

bantuan hibah yang diarahkan secara produlktif.

2.1.3.4 Produk dan Jasa Bank Syariah

Produk dab jasa yang ditawarkan oleh perbankanasydapat dibagi

menjadi tiga (Gambar 2.1), yaitu:
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Gambar 2.1
Skema Produk dan Jasa Bank Syariah

Produk dan Jasa Bank Syariah

Penghimpunan Penyaluran Jasa Keuangan
PrinsipWadiah Prinsip Jual Beli Wakalah
: Kafalah

-» Giro Murabahah Hiwalah
Tabungan ¥ Istishna’ Rahn
Salam Qardh
— Sharf
Prinsip Prinsip bagi hasil
Mudharabah
_ —» Mudharabah
Deposito Musyarakah
Tabungan
Ujroh
L» [jarah
ljarah
Muntahiyah

Sumber : Karim, 2004

1. Produk Penghimpunan Dana (funding)

a. Wadi'ah

Wadi’ah merupakan dana titipan nasabah kepada bank dabatas
dapat menarik kembali kapan saja dikehendaki nakeumtungan
menjadi hak bank dan bank dapat memberikan insat#if bonus

yang ditetapkan oleh mereka. Prinsyadi'ah yang diterapkan
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adalahwadi'ah yad adh-dhamanakang diterapkan pada produk
rekening giro, dijelaskan pada gambar 2¥adi'ah yad adh-
dhamanahberbeda dengawadiah yad al amanalPrinsipwadi’ah
yad al amanatadalah harta titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh
yang dititipi. Sedangkamvadiah yad adh-dhamanapihak yang
dititipi (bank) bertanggungjawab atas keutuhan ahatitipan
sehingga ia boleh memanfaatkan harta titipan tatseljelaskan

pada gambar 2.3 dibawabh ini.

Gambar 2.2 Skema Wadiah Yad Al-Amanah

1. Titipkan Barang/ Uang

Nasabah > Bank
(Penitip) < (Penyimpan)

2. Bebankan Biaya Penitipan

Sumber : M. Syafi’i Antonio, 2001

Gambar 2.3 Skema Wadiah Yad Dhamanah

1. Titipkan Barang/ Uang

Nasabah > Bank
(Penitip) < (Penyimpan)
4. Beri bonus

A

2. Pemanfaatan
Barang/Uang

3. Bagi Hasil

\4

Pengguna
Dana

Sumber : M. Syafi’i Antonio, ZOOL
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b. Mudharabah

Mudharabahyaitu akad kerjasama usaha antara dua pihak. Pihak
pertama ghahibul magl menyediakan seluruh (100%) modal,

sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.

Pada sisi penghimpunan dana mudharabah diterapada pal

berikut;

1) Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkéark
tujuan khusus seperti tabungan haji, tabungan quidan

sebagainya.

2) Deposito spesial special investmejt yaitu dana yang
dititipkan nasabah khusus untuk bisnis tertentusamya

mudharabah saja atau ijarah saja.

Atas tabungan dan deposito di atas, bank syariah alemberikan
nisbah kepada nasabahnya dalam persentase tert8kama

Mudharabahdapat dijelaskan pada gambar 2.4 dan 2.5 dibawah in
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Gambar 2.4 Skema Mudharabah Mutlagah

» Perjanjian Bagi Hasil

Bank Nasabah
(Mudharib) Kesalahan Modal (Shahibul maal)

X \ 100% —

[ Proyek / Usaha }

Nisbah X% Nisbah Y%

A

Pembagian Keuntungan

Pengembalian

M odal

Modal Pokok

Sumber : M. Syafi’i Antonio, 2001

Gambar 2.5 Skema Mudharabah Mugayyah

1.Proyek tertentu

SPECIAL BANK
PROJECT < Mudharib
4. Penyaluran Dana (Pengelola)

v

5.Bagi Hasill

6. Bagi

Hasil 2. Hub

4--------------

INVESTOR
Shahibul Maal
(Pemilik
M odal)

Sumber : M. Syafi'i Antonio, 2001
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2. Produk Penyaluran Dana (financing)

a. Jual beli

1) Ba’il Murabahah

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Datamnabahah penjual
harus memberitahu harga produk yang ia beli darentakan suatu
tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Dalam thal biank
bertindak sebagai penjual dan nasabah bertindakgaelpembeli
untuk hargainventory baik produksi maupun konsumsi. Pertama-
tama bank membeli barang yang dipesan nasabalpitiak lain
kemudian dijual kepada nasabah setelah ditambalmtiegan.
Nasabah kemudian mencicilnya sesuai harga dan gamgkktu
yang disepakati. SkemaVurabahah dapat dijelaskan pada

gambar2.6 dibawah ini.
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Gambar 2.6 Skema Murabahah

BANK 2. Akad Jual Beli
SYARIAH NASABAH

v

A

6. Bayar

5.Terima

3. Beli /\ 4. Kirim
PENJUAL
(SUPPLIER)

Sumber : M. Syafi’i Antonio, 2001

2) Bai'as Salam

Bai'as Salamberarti pembelian barang yang diserahkan di
kemudian hari sementara pembayaran dilakukan diamB&i’as
Salambiasanya dipergunakan pada pembiayaan bagi petagad
jangka waktu yang relatif pendek, yaitu 2-6 bulBank bertindak
sebagai pembeli dan nasabah sebagai penjual. Bamkbayar
harga yang disepakati diawali kontrak. Ketika bgrakan dikirim
oleh nasabah bank dapat menjualnya kepada pihakdngan

harga yang lebih tinggi, misalnya kepada Bulog,agatg pasar



2.Pemesanan Barang

Nasabah & Bayar Tun
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induk dan grosir. Yang dibeli bank adalah bararepesti padi,
jagung dan cabai, dan bank tidak berniat untuk atgk@n barang-
barang tersebut sebagai simpanan a&entory. Skema Salam

dapat dijelaskan pada gambar 2.7 dibawah ini.

Gambar 2.7 Skema Salam

PENJUAL

(PETANI) NASABAH

3.Kirim dokumen
4. Bayar

1. Negosiasi Pesanan

BANK

SYARIAH dengan kateri

Sumber : M. Syafi’i Antonio, 2001

b. Bagi hasil

1) AkadAl-Mudharabah

Mudharabahadalah akad kerjasama usaha antara dua pihak,
pihak pertamashahibul magl menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keursmngsaha

secaramudharabahdibagi menurut kesepakatan yang terutang
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dalam kontrak. Apabila rugi ditanggung pemilik mbdelama
bukan akibat kelalaian pengelola tetapi bila kexngdiakibatkan
karena kecurangan atau kelalaian pengelola, makgepa harus
bertanggung jawab atas kerugian. Pembiayaandharabah

diterapkan untuk hal berikut:

I. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdggadan

jasa.

ii. Investasi khusus dan sumber dana khusus dengaralpeary
yang khusus dengan syarat-syarat yang telah dimtap

(shahibul maal

2) Akad Al-Musyarakah

Musyarakahadalah kerja sama antara dua pihak atau untuk
suatu usaha tertentu yang masing-masing pihak nréaabe
kontribusi dana (amal/expertis¢ dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama isermgan
kesepakatan (dijelaskan pada gambar 2.8). Akadbiasanya

dipergunakan dalam hal berikut:

I. Pembiayaan Proyek

Dalam hal ini, nasabah dan bank sama-sama mengedddna
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untuk membiayai proyek tertentu. Setelah proyeksilesai,
nasabah mengembalikan dana tersebut bersama Isdlgydreg

telah disepakati untuk bank.

Modal Ventura

Pada bank yang diperbolehkan melakukan investakimda
kepemilikan perusahaan, musyawarah diterapkan dskama
modal ventura. Penanaman modal dilakukan untuk kgng
waktu tertentu dan setelah itu bank melakukan thgedaik

secara singkat maupun bertahap.

Akad Al-ljarah

ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atgu ja
melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikarownership/ milkiyyahatas barang itu
sendiri. Di sini bank bertindak sebagai pemberi sesan
nasabah sebagai penyewa. Pada akhir masa sewadapak
menjualnya kepada nasabah (sewa dengan hak opmik B
Islam yang mengoperasikan produk ijarah dapat m&kak

leasing baikoperate leasenaupunfinancial lease
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Gambar 2.8 Skema Musyarakah

_ Perjanjian Bagi Hasil
Nasabah Bank
(Mitra) (Mitra)

é A A A
Modal Modal
E v
E i Proyek/ Usaha ]
E - Nasabah Y% - Nasabah Y%
é - Porsi Modaiik l - Porsi Modal Bank
Pembagian K euntungan
_________________ Pembagian Kerugian
Porsi Modal Nasabah Porsi Modal Bgnk
Pengembalian
Modal

Modal Pokok

Sumber : M. Syafi'i Antonio, 2001

3. Produk Jasa Keuangan (servicg

Produk jasa pada bank syariah terdiri dari:

a. Al-Wakalah

Al-Wakalah adalah penyerahan, pendelegasian atau pemberian

mandat atau kekuasaan oleh seseorang kepada yartalam hal
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yang diwakilkan. Di sini, bank berfungsi sebagakivaasababh.

PrinsipAl-Wakalahdigunakan sebagai berikut:

1) Sebagai dasar bisnis pengiriman uang dalam perbanka

2) Sebagai dasar bisnis kliring dalam perbankan.

3) Sebagai dasar bisnis inkaso (L/C) dalam perbankaty suatu
pengiriman surat/ dokumen berharga untuk ditagihkan
pembayarannya kepada pihak yang menerbitkan atag ya
ditentukan (tertarik) dalam surat/ dokumen berhaegaebut.
Sebagai imbalan atas kegiatannya bank syariah mahtie

(umulaly.

. Al-Kafalah

Al-Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung
(kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajibankpkedua
atau yang ditanggung. Dalam pengertian l&afalahjuga berarti
mengalihkan tanggung jawab seseorang yang dijan@ngah
berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagginp@. Bank
sebagai penjamin dan nasabah sebagai pihak yaargidijPrinsip
Al-Kafalah biasanya digunakan dalarBank guarantee,yaitu
pemberian janji bank kepada pihak lain untuk jangkaktu
tertentu, jumlah tertentu, dan keperluan tertergbwa bank akan

membayar kewajiban nasabah yang diberi garansi lkaplada
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pihak lain tersebut apabila nasabah yang bersamgkdengan
cidera janji (wan prestasifsuaranteeyang diberikan dapat berupa

garansi atastandbyL/C.

. Al-Hawalah

Al-Hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berhutang
kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Barkindak
sebagai penerima pengalihan piutang dan nasabagaepihak
yang mengalihkan piutang (dijelaskan pada gami@). Kontrak

hawalahdalam perbankan biasanya diterapkan pada hal leriku

1) Factoring,atau anjak piutang, yaitu para nasabah yang nmemili
piutang kepada pihak ketiga memindahkan piutandgkefoada
bank. Bank lalu membayar piutang tersebut dan bank

menagihnya dari pihak ketiga.

2) Post-dated checlyaitu bank bertindak sebagai juru tagih tanpa

membayarkan dulu piutang tersebut.

3) Bill discounting.Secara prinsipbill discountingserupa dengan
hawalah. Hanya dalam bill discounting nasabah harus
membayarfee, sementarafee tidak didapati dalam kontrak
hawalah Sebagai imbalan atas kegiatannya, bank syariah

mendapatee (umulah
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Gambar 2.9 Skema Al-Hawalah

MUHAL'ALAIH
(BANK)

2. Dokume 5. Bayar
3.Bayar 4. Tagih

MUHIL MUHAL
(PENYUPLAI (PEMBELI)
\

1. Suplai Barang

Sumber : M. Syafi’i Antonio, 2001

0. Ar-Rahn

Ar-Rahnadalah menahan salah satu harta milik peminjamgséba
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yeditghan
tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikigihak yang
menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambhbib&ie
seluruh atau sebagian piutangnya. Secara sedethpatdijelaskan

bahwarahn adalah semacam jaminan hutang atau gadai.

Kontrak rahn dipakai dalam perbankan dalam dua hal sebagai

berikut:
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1) Sebagai prinsip

Rahndipakai dalam prinsip artinya sebagai tambaharati&h
produk lain seperti dalam pembiaydasi’al murabahah.Bank
dapat menahan barang nasabah sebagai konsekuesmdi ak

tersebut.

2) Sebagai produk

Sebagai produk, rahn adalah gadai. Bedanya dengan
penggadaian biasa, dalaahn nasabah tidak dikenakan bunga
tetap. Yang dipungut dari nasabah adalah biayatipanj

pemeliharaan, penjagaan, serta penaksiran.

Perbedaan utama antara biagan dan bunga penggadaian adalah
pada bunga penggadaian biasa, sifat bunga daptubeulasi dan
berlipat ganda, sementara biagéin hanya sekali dan ditetapkan di

muka.

£ Al-Qardh

Al-Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat
ditagih dan diminta kembali. Adanya adalah akadngabantu
membantu dan bukan transaksi komersil. Jika nasgdadp dibantu

bank rugi karena musibah, bank syariah dapat measkahnya
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pinjaman nasabah tersebut. Algatdhbiasanya diterapkan sebagai

berikut:

1) Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yangtéstakkti
loyalitas dan bonafiditasnya yang membutuhkan dal@ngan
segera untuk masa yang relatif lebih pendek. Néssdraebut
akan mengembalikan secepatnya sejumlah uang yang

dipinjamnya itu.

2) Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan danat, cepa
sedangkan ia tidak dapat menarik dananya karenalnms

tersimpan dalam bentuk deposito.

3) Sebagai produk untuk menyumbang usaha yang samgdt k
atau membantu sektor sosial. Guna pemenuhan skbosaus

itu telah dikenal suatu produk khusus, ya&rdhul hasan.

2.1.4 Perbedaan Bank Konvensional dengan Bank Syariah

Menabung di bank konvensional dan bank syariahntzpitidak ada
perbedaan. Hal ini disebabkan bank konvensional popmaubank syariah
diharuskan mengikuti aturan teknis perbankan secamam. Namun, jika
diamati secara mendalam terdapat perbedaan besatamdi keduanya.
Pertama, terletak pada akad. Pada bank syariahuasdmansaksi harus

berdasarkan akad yang dibenarkan oleh syariah. n§kala pada bank
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konvensional, transaksi pembukuan rekening, baik, gabungan, maupun

deposito, berdasarkan perjanjian titipan.

Kedua, terdapat pada imbalan yang diberikan. Baokvé&nsional

menggunakan konsep biayao$t concept untuk menghitung keuntungan.

Artinya, bunga yang dijanjikan di muka kepada nabkapenabung merupakan

ongkos yang harus dibayar oleh bank. Sedangkan $@mrkah menggunakan

pendekatamprofit sharing,artinya dana yang diterima bank disalurkan kepada

pembiayaan. Keuntungan yang didapatkan dari peraaragibagi dua, untuk

bank dan untuk nasabah, berdasarkan perjanjiamki yang disepakati.

Ketiga, adalah sasaran kredit/ pembiayaan. Padk kanvensional

bahwa uang yang ditabungkannya diputarkan kepadaussebisnis, tanpa

memandang halal-haram bisnis tersebut. Dalam baakiak, pembiayaan

(kredit) diberikan kepada bisnis yang halal mengikketentuan syariah.

Perbedaan bank syariah dan bank konvensional dgplaiskan pada tabel 2.1.

Tabd 2.1

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

Perbedaan Bank Syariah Bank Konvensional
1.Fungsi dan Manajer investasi, investorIntermediary  unit, jasal
kegiatan bank sosial, jasa keuangan keuangan
2. Mekanisme danAnti maghrib Tidak tegas menentan

objek usaha

(maisir/judi/gambling,gharar/s
da unsur

| mengenai
maisir/judi/gambling/gharar,rik

g
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penipuan,riba,bathil/rusak,tids

qa,bathil/rusak

k sah)
3.Hubungan a. Kemitraan a. Pinjam meminjam
dengan nasabah

b. Tidak bebas nilai b. Bebas nilai

c. Uang sebagai alat tuk{ c. Uang sebagai komodi

bukan komoditi

Bunga dalam berbagai
bentuk dilarang

Menggunakan prinsip

bagi hasil dan keuntungan

atas transaksi riil

d.

yang dipertahankan

Bunga sebagai instrume

imbalan terhadap pemili
uang yang ditetapkan
muka

4. Fungsi dan pera

Lembaga intermediari
Agen investasi
Investor

Penyedia jasa lalu lintas

pembayaran (tidak
bertentangan dengan
syariah)

Pengelola dana kebijakan,

ZIS (fungsi sosial)

Hubungan

C.

dengand.

nasabah adalah kemitraan

(investor timbal balik

pengelola investasi)

Lembaga intermediary

Penghimpun dana
masyarakat dan
meminjamkan kembali
kepada masyarakat dalan
kredit dengan imbalan
bunga

Penyedia jasa lalu lintas
pembayaran

Hubungan bank dengan
nasabah adalah hubungat
debitur-kreditur

i

N

|

Il

—

5. Resiko usaha

Dihadapi bersama antaraa.
nasabah

bank dengan
dengan prinsip keadilan
dan kejujuran

Tidak
kemungkinan

je2)

terjadiny

mengenal b.

Resiko bank tidak terkait
langsung dengan debitur,
resiko debitur tidak terkait
langsung dengan bank

Kemungkinan terjadinya

selisih negatif antara
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selisih negative

pendapatan dan beban
bunga

6.Sistem Adanya dewar Aspek moralitas seringkali
pengawasan pengawasan syariah untuk terlanggar karena tidak
memastikan  operasiongl adanya nilai-nilai religius
bank tidak menyimpang yang mendasari
dari syariah disamping operasionalnya
tuntutan moralitas
pengelola bank dan
nasabah sesuai dengan
akhlaqul karimah
7.Pembagian . Penentuan besarnya rasjiod. Penentuan bunga dibu
Keuntungan nisbah bagi hasil dibuat pada waktu dengan asun

pada waktu akad dengsq
berpedoman pad
kemungkinan untung rugi

. Besarnya rasio bagi hasi

berdasarkan pada jumlé
keuntungan yan
diperoleh.

. Bagi hasil yang
bergantung pad
keuntungan proyek yan
dijalankan. Bila usah
merugi, kerugian aka

ditanggung bersama ole

kedua belah pihak

. Jumlah pembagian lak

meningkat sesuai deng:
peningkatan jumlal
pendapatan.

. Tidak ada yang meraguka

AN

keabsahan bagi hasil

. Besarnya

harus selalu untung.

persentas
berdasarkan pada jumlg
uang (modal) yan(
diinginkan.

Pembayaran bunga tet
seperti  yang dijanjikatf
tanpa pertimbangan apak
proyek yang dijalanka
oleh pihak nasabah untur
atau rugi.

Jumlah pembayaran bun
tidak meningkat sekalipu
jumlah keuntungan berlipé
atau keadaan ekonor
sedang ‘booming’

Eksistensi bunga diraguke
(kalau tidak dikecam) ole
semua agama termas
Islam.

at
1Si

5e
ah

N
h
uk




37

2.15 Penilaian Kinerja

Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara uias @erusahaan
selama periode waktu tertentu, merupakan hasil @tstasi yang dipengaruhi
oleh kegiatan operasional perusahaan dalam mentkariagaumber-sumber
daya yan dimiliki (Srimindarti, 2004). Kinerja mgrakan suatu istilah secara
umum yang digunakan untuk sebagian atau selurdakan atau aktivitas dari
suatu organisasi pada suatu periode dengan refggada sejumlah standar
seperti biaya-biaya masa lalu atau yang diproyeksikengan dasar efisiensi,
pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen damacamnya

(Srimindarti,2004).

Penilaian kinerja merupakan sesuatu hal yang saregaing dalam era
persaingan global seperti sekarang ini. Salah gattingnya alat ukur kinerja
perusahaan adalah bahwa alat ukur kinerja perusatiggakai oleh pihak
manajemen sebagai dasar untuk melakukan pengamkéantusan dan
mengevaluasi kinerja unit-unit terkait di lingkumgarganisasi perusahaan.
Penilaian memberikan mekanisme penting bagi marejeamtuk digunakan
dalam menjelaskan tujuan-tujuan dan standar kierjak memotivasi kinerja

individu di masa mendatang.
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2.1.6 Balance Scorecard

Menurut Kaplan dan Norton (2000Balance Scorecargaitu sistem
pengukuran yang menyeimbangkan alat ukur lama yemya berdimensi
pada aspek finansial (keuangan) dengan dimensirdinyang baru yaitu pada
aspek non-finansialBalance Scorecardnembicarakan suatu teori tentang
bagaimana organisasi dapat mencapai hasil yangimk@an (dalam hal
keuangan) dengan melakukan tindakan-tindakan konRegance Scorecard
terdiri dari kumpulan ukuran kinerja yang teringgryang diturunkan dari
strategi perusahaan yang mendukung strategi pexasatecara keseluruhan.
Balance Scorecardnenerjemahkan misi organisasi dan strategi ke dalam
tujuan-tujuan operasional dan mengukur kinerja kinempat perspektif

berbeda (Hansen dan Mowen, 2005), yaitu:

1. Perspektif keuangan, menggambarkan konsekuensi oskoratas

tindakan yang diambil untuk tiga perspektif lainnya

2. Perspektif pelanggan atau konsumen, menjelaskamesegelanggan

dan segmen pasar dimana unit bisnis akan bersaing.

3. Perspektif proses bisnis internal, menggambarkasesr intern yang

dibutuhkan untuk memberikan nilai pada konsumenpdsmilik.

4. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, menjalakkaampuan
yang diperlukan organisasi untuk menciptakan pdstihan dan

kemajuan jangka panjang.
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Balance Scorecarthenekankan bahwa semua ukuran finansial dan non
finansial harus menjadi bagian sistem informasukimgara pekerja di semua
tingkat perusahaarBalance Scorecarderbeda dengan sistem pengukuran
kinerja tradisional yang hanya bertumpu pada ukkiaarja semata. Sebagai
suatu sistem pengukuran kinerja yang bersifat gioieénsional, komprehensif
dan berkesinambungan diantara berbagai aspek &igarjg diukurBalance
Scorecard ternyata mampu memberikan peranan tersendiri yaergifat
fundamental terhadap manajemen strategik perusalRenan fundamental
tersebut adalah bahvigalance Scorecartierperan sebagai kerangka acuan di

dalam merumuskan strategik perusahaan secara kioemsiedan koheren.

M anfaat Balance Scorecard

Kaplan dan Norton (2000) mengemukakan beberapa aaardari

konsep pengukuran kinergalance Scorecardjaitu:

a. Mengklarifikasi dan mengahasilkan konsensus mengtradegi.

b. Mengkomunikasikan strategi ke seluruh perusahaan.

c. Menyelaraskan berbagai tujuan departemen dan prlesdan strategi

perusahaan.

d. Mengkaitkan berbagai tujuan strategis dengan sagargka panjang

dan anggaran tahunan.

e. Mengidentifikasikan dan menyelaraskan berbagaiatiistrategis.
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f. Melaksanakan peninjauan ulang strategis secaraodieri dan

sistematis.

g. Mendapatkan umpan balik yang dibutuhkan untuk mésyge dan

memperbaiki strategi.

Untuk lebih jelasnya tentang hubungan keempat pkt$pdalam

konsepBalance Scorecardapat dilihat pada gambar 2.10.

Gambar 2.10

Hubungan Per spektif dalam Balance Scorecard

Keuangan

Pelanggan

Bisnis Internal

Pertumbuhan dan Pembelajaran

ROI

Loyalitas Pelanggan

Penyertaan Tepat Waktu

T

Proses Mutu Proses Waktu

Siklus

!

T

Keahlian Pekerja

Sumber : Sudibyo, 2007
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2.1.6.1 Mengukur Kinerja Perpektif Keuangan

Balance Scorecardmengakomodasi perspektif keuangan sebagai
ukuran kinerja yang menggambarkan ikhtisar darisk&nensi ekonomis atas

setiap tindakan dan keputusan yang diambil.

Kinerja perspektif keuangan yang diteliti terdiriard rasio-rasio

keuangan yang sesuai dari laporan keuangan, yaitu:

1. Aktiva Produktif

Aktiva produktif merupakan semua aktiva dalam rbpian valuta
asing yang dimiliki bank dengan maksud untuk mewlpérpenghasilan
sesuai dengan fungsinya. Untuk mengukur aktiva ykiidbermasalah
bank dapat digunakamon-Performing Loansdan Non-Performing

Financing.

2. Rasio Efisens (Rasio Biaya Operasional)

Rasio biaya operasional adalah perbandingan anbaaga
operasional dan pendapatan operasional. Rasio igningkan untuk
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dataetakukan

kegiatan operasinya.

3. RasoLikuiditas

Likuiditas  merupakan teknik untuk  mengukur risiko

ketidakmampuan bank memenuhi kebutuhan-kebutukardiias yang
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segera harus dipenuhi. Pengukuran likuiditas dalaenelitian ini

menggunakahoan to Deposit Ratio.

Dari tahap-tahap perkembangan industri tersebuin adtiperlukan
strategi-strategi yang berbeda-beda. Dalam pei$pgektangan, terdapat tiga
aspek dari strategi yang dilakukan suatu perusah@artama, pertumbuhan
pendapatan dan kombinasi pendapatan yang dimii&iusorganisasi bisnis.
Kedua, penurunan biaya dan peningkatan produldivitdetiga adalah
penggunaan aset yang optimal dan strategi investdasaran-sasaran
perspektif keuangan dibedakan pada masing-mashap taiklus bisnis yang

oleh Kaplan dan Norton (2001) dibedakan menjadi:

a. Growth(Perkembangan)

Growth merupakan tahap pertama dan tahap awal dari siklus
kehidupan bisnis. Pada tahap ini perusahaan memilitgkat
pertumbuhan yang sama sekali atau paling tidak hiemotensi untuk
berkembang. Untuk menciptakan potensi ini, kemumgki seorang
manajer harus terikat komitmen untuk mengembangketu produk
atau jasa baru, membangun dan mengembangkan aagiioduksi,
menambah kemampuan operasi, mengembangkan sistestrinktur
dan jaringan distribusi yang akan mendukung hubmimgggbal. Sasaran
keuangan dari bisnis pada tahap ini seharusnya kaekan
pengukuran pada tingkat pertumbuh@wenueatau penjualan dalam

pasar yang ditergetkan.
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b. Sustain StagéBertahan)

Sustain stagenerupakan tahap kedua, yaitu suata tahap dimana
perusahaan masih melakukan investasi dan reinvestasgan
mempersyaratkan tingkat pengembalian yang terlmlam tahap ini,
perusahaan berusaha mempertahankan pangsa paspragandan
mengembangkannya apabila mungkin. Secra konsistda fahap ini
perusahaan tidak lagi bertumpu pada strategi japgkgang. Sasaran
keuangan pada tahap ini lebih diarahkan pada bgsatimgkat

pengembalian atas investasi yang dilakukan.

c. Harvest(Panen)

Tahap ini merupakan tahap kematangamat(rre, suatu tahap
dimana perusahaan melakukan panéarvesj terhadap investasi
mereka. Perusahaan tidak melakukan investasi jabihkecuali hanya
untuk memelihara perbaikan fasilitas, tidak untudlakukan ekspansi

atau membangun suatu kemampuan baru.

2.1.6.2 Mengukur Kinerja Perpektif Pelanggan

Keberhasilan perusahaan tidak akan lepas dari pgadadan persepsi
pelanggan. Tentunya tidak akan lepas dari pandadgarpersepsi pelanggan.
Balance Scorecardhengidentifikasi tujuan dan faktor-faktor yang dilthkan

pelanggan pada saat sekarang maupun antisipasiséi yang akan datang.

Dari aspek pelanggan perusahaan biasanya menggurdda set
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pengukur: core measuremendan performance drivers. Core measurement

group,yaitu tolok ukur kinerja inti yang saling terkameliputi:

1. Pangsa pasamarket sharg

Pangsa pasar yang digunakan untuk mengukur sebdragea

proporsi segmen pasar tertentu yang dikuasai a&mnggan.

2. Penarikan pelanggan barugtomer acquisition

Digunakan untuk mengukur seberapa banyak perusaberdsasil

menarik pelanggan baru.

3. Pertumbuhan bisnis dari pelanggan lanetefision)

Digunakan untuk mengukur kemampuan mempertahankan
pelanggan lamaCustomer retensioryang mengukur seberapa

banyak perusahaan mempertahankan pelanggan lama.

4. Kepuasan nasababustomer satisfaction

Digunakan untuk mengukur seberapa jauh para pedanggerasa
puas terhadap pelayanan perusahaan. Perspektiirkensdapat

dilihat pada gambar 2.11.



Gambar 2.11 Per spektif Konsumen

Pangsa Pasar

Penarikan
Pelanggan Baru

Profitabilitas
Pelanggan
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T

Kepuasan
Pelanggan

Retensi Pelangga

=]

Sumber: Roebert S. Kaplan dan David P. Norton, 100

Sedangkarcustomer value propositioadalah tolok ukur penunjang

(performance drivenyang berkaitan dengan (1) atribut-atribut dadduk dan

jasa, sperti harga, tingkat kegunaan, mutu produigkat penyampaian

produk, (2) hubungan baik dengan pelanggarstbmer relationshijp misal

tingkat fleksibilitas perusahaan, tingkat keteraadi produk, penampilan fisik

gedung dan pekerja, (3) citra/ image perusahaamata pelanggan dan

masyarakat.

Kepuasan pelanggan akan menjadikan pelanggan |tsf@dap

perusahaan dan tetap bertahan sebagai pelanggaaniping itu pelanggan

yang puas merupakan sarana promosi untuk menatdéngman baru dan

meningkatkan profitabilitas. Mempertahankan pelamgama dan penarikan

pelanggan baru akan dapat mempertahankan bahkamgkatkan pangsa

pasar.
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2.1.6.3 Mengukur Kinerja Perpektif Proses Bisnis|Internal

Menurut Kaplan dan Norton (2000), dalam proses ivisnternal,
manajer harus bisa mengidentifikasi proses intey@alg penting, dimana
perusahaan diharuskan melakukan dengan baik karesas internal tersebut
mempunyai nilai-nilai yang diinginkan konsumen ddapat memberikan
pengembalian yang diharapkan oleh para pemegaragnsahahapan dalam

proses bisnis internal meliputi:

1. Inovasi (novation

Inovasi yang dilakukan perusahaan biasanya dilaksam oleh
bagian riset dan pengembangannya. Dalam tahapsnmvaolok

ukur yang digunakan adalah besarnya produk-progul, dama
waktu yang dibutuhkan untuk mengembangkan suatulugro
secara relatif jika dibandingkan perusahaan pesdiggarnya

biaya, banyaknya produk baru yang berhasil dike mmlkam

2. Proses operasoperatior)

Tahapan ini merupakan tahapan dimana perusahaarpayer
untuk memberikan solusi kepada pelanggan dalam m&me
kebutuhan dan keinginan konsumen. Kegiatan operalsedalah
proses pembuatan produk/ jasa dan proses penyampanduk/
jasa kepada pelanggan. Pengukuran dalam prosesuatemb

produk/ jasa dengan mengukur kualitas hasil, efsibiaya dan
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efektivitas waktu.

3. Proses layanan pasca jual

Pada tahap ini perusahaan berupaya memberikan abanfa
tambahan kepada para pelanggan yang telah menmbéeluknya

dalam bentuk berbagai layanan pasca transaksi.

2.1.6.4 Mengukur Kinerja Perpektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan memfokukkamampuan
manusia. Tujuan aspek pertumbuhan dan pembelajarark mendukung
tiga aspek lainBalance Scorecardnenekankan upaya perusahaan investasi
untuk kepentingan masa mendatang, meliputi inviegtaka manusia, sistem,

dan prosedur.

2.1.7 Keunggulan Balance Scorecard

Di dalam setiap perusahaan diperlukan suatu alair ukntuk
mengetahui seberapa baik kinerja perusahaan. Ojgek diukur adalah
bagian keuangan, karena bagian keuangan adalalatsegang mudah
dianalisis dan dihitung. Seiring dengan perkembangianu akuntansi
manajemen dan kemajuan teknologi informasi, sisfgngukuran kinerja
perusahaan yang hanya mengandalkan pada aspek gkauatirasakan

memiliki banyak kelemahan dan keterbatasan. Keayaitasilah yang menjadi
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awal terciptanya konsepalance Scorecarglang diperkenalkan oleh David P.

Norton dan Robert Kaplan.

Dibandingkan dengan pengukuran kinerja tradisiopahg hanya
mengukur kinerja berdasarkan perspektif keuangakamalance Scorecard

memiliki beberapa keunggulan (Gunawan, 2000 dalami&darti, 2004):

1. Komprehensif

Balance Scorecardhenekankan pengukuran kinerja tidak hanya aspek
kuantitatif saja, tetapi juga aspek kualitatif. Kgmat perspektif
menyediakan keseimbangan antara pengukuran ekssmperti laba,

sedangkan pada ukuran internal seperti pengembagmgduk baru.

2. Koheren

Balance Scorecard mengharuskan personil untuk menentukan
hubungan sebab akibat diantara berbagai sasargrdijfzasilkan dalam
setiap perencanaan. Setiap sasaran yang ditetajasfam perspektif
keuangan harus mempunyai hubungan kausal dengarasaguangan

baik secara langsung maupun tidak langsung.

3. Seimbang

Keseimbangan sasaran yang dihasilkan oleh sisterenganaan

penting untuk menghasilkan kinerja keuangan yamgubgka panjang.
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4. Terukur

Keterukuran sasaran yang dihasilkan oleh sistemenpanaan
menjanjikan ketercapaian berbagai sasaran yangiliti&ia oleh sistem
tersebutBalance Scorecarthengukur sasaran-sasaran yang sulit untuk
diukur. Sasaran pada perspektif pelanggan, prasas bnternal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan merupakan sasarantigakgmudah
untuk diukur, namun dalamBalance Scorecardsasaran ketiga

perspektif non keuangan tersebut dapat diukur.

2.2 Pendlitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Rubitoh (2003), rkekan penelitian
dengan membandingkan kinerja Bank Muamalat Indanessbagai bank
syariah pertama dengan enam bank konvensional a€l@317-2001. Kriteria
yang digunakan dalam penelitian itu adalah ROAf{jadailitas), CAR (rasio
kecukupan modal), LDR (rasio penyaluran terhadapadahak ketiga), hasil
kredit, dan produktivitas karyawan. Hasil peneftiai menunjukkan bahwa

secara umum kinerja bank syariah dibawah bank kesiveal.

Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Harif Amali Riv&E., MSi. (2006)
dengan judul “Identifikasi Faktor Penentu Keputusdonsumen Dalam
Memilih Jasa Perbankan: Bank Syariah vs Bank Kosiegal’.Hasilnya

menunjukkan bahwa prospek perbankan syariah di ®uad@arat masih
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relatif besar untuk dikembangkan (61% respondek kanvensional berminat

menjadi nasabah bank syariah).

Penelitian yang dilakukan Maysun (2003) dengan ljutAnalisis
kinerja bank umum syariah dan konvensional di Ieden (studi kasus pada 14
bank umum dengan kinerja sangat bagus pada agetrilidn tahun 2003) ”.
Metode yang digunakan adaldbata Envelopment Analysi@OEA). DEA
menggunakan multi input dan multi output untuk reéagkan kinerja bank
secara riil sehingga dapat dilakukan kebijakan ksirgang digunakan untuk

meningkatkan kualitas kinerja bank.

2.3  Kerangka Pemikiran

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikatas$, maka dapat
digambarkan kerangka pemikiran yang menggambarkgaimana hubungan

antar variabel yang diteliti, dijelaskan pada ganiha?2.
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Variabel yang akan digunakan untuk mengukur Kinevgsing-masing

perspektif adalah sebagai berikut:

3.1.1 KinerjaPerspektif Keuangan

Kinerja perspektif keuangan ini terdiri dari rasa&sio keuangan yang

sesuai dari laporan keuangan, yaitu:

1. Aktiva Produktif

Total Kredit Bermasaiah

NOI’I-PerfOI’ming Loans - Teral Kredit yang Diberikan x 100

2. Efisens

Beban Operasional

BO/PO :Pandﬂ‘pﬂtﬁ?‘! Operasional x 100

3. Likuiditas

. . _ Tortal KEredit yang Diberikan
Loan to DepOS|t Ratio Teotal Dama Pihak ketiga

% 100
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3.1.2 Kinerja Pergspektif Konsumen

Kinerja ini untuk mengetahui keinginan konsumeardgpnsumen tidak
beralih ke pihak lain. Perhitungan kinerja persipektonsumen ini

menggunakan tingkat kepuasan nasabah,yaitu (H200):

Tingkat kepuasan nasabah (Customer satisfaction

Untuk mengetahui seberapa besar kepuasan konsusrbadap
produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan dawdrkan kepada
mereka. Dan untuk mengetahui keluhan yang masukkdasumen

dilakukan survei dengan menggunakan kuesioner.

Kepuasan Nasabah

Jumlah Pernyataaon Sangat Setujut+Setuju x skor

x 100

Total Bobot

3.1.3 Kinerja Perspektif Proses Bisnis I nternal

Dalam perspektif proses bisnis internal ini, penasen mendesain dan
mengembangkan apa yang dibutuhkan oleh konsumendiammemasarkan
dan melakukan pelayanan purna jual (Henry,2004hgteuran dilakukan
dengan menggunakan rasio AETR, yaitu rasio untukngmleur biaya
administrasi yang dikeluarkan suatu bank yang didleengan membandingkan
dengan total pendapatan yang diterima dalam suatiode. Perhitungan

sebagai berikut:
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Biays Administras
AETR = "Total Pendapatan

3.1.4 Kinerja Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Dalam perspektif ini, bertujan untuk mendorong pahaan menjadi

learning organization sekaligus mendorong pertumbuhannya, dengan

menggunakan tingkat kepuasan karyawan, yaitu:

3.15

Tingkat Kepuasan Karyawan

Yaitu untuk mengukur seberapa jauh karyawan mepasa terhadap
perusahaan. Pengukurannya adalah dengan menggurakaei

kepuasan karyawan.

Jumlat Pernyataal SangalPuas Puasx skorx 100
Kepuasan Kary Total Bobot

Kinerja Keseluruhan

Kinerja keseluruhan vyaitu membandingkan indikatdari tiap

perspektif dari Bank Jateng dan Unit Usaha SyaBahk Jateng dan diberi

bobot tertentu. Bobot perspektif keuangan menggamakturan tingkat

kesehatan bank yang dikeluarkan oleh Bank Indones@angkan perspektif

lainnya menggunakan acuan dar penelitian yang sadiah
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3.2  Penentuan Sampe

Peneliti mengambil Bank Jateng dan Unit Usaha 8kaBank Jateng
sebagai sampel. Karena UUS Bank Jateng baru bpedia Mei 2008 sehingga
belum ada penelitian mengenai UUS Bank Jateng settk dapat mengetahui

prospektif UUS bagi Bank Jateng.

33 Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data primer

Data primer secara khusus dikumpulkan oleh pengituk menjawab
pertanyaan penelitian. Digunakan kuesioner untukigulkur tingkat

kepuasan karyawan serta tingkat kepuasan nasabah.

b. Data sekunder

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan afaerda historis
yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikim tidak
dipublikasikan. Dalam penelitian ini data sekungang digunakan
adalah laporan keuangan Bank Jateng dan Unit USgheah Bank
Jateng per September tahun 2008 dan 2009. Darialap@®uangan kita

dapat mengukur rasio keuangan NPL, BOPO, serta LDR.
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M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam iianehi adalah:

Wawancara yang dilakukan kepada Divisi PerencadaarDivisi UUS
Bank Jateng, untuk dapat mengetahui profil perumahgambaran
umum perusahaan dan mendapatkan laporan keuang&nl&ang dan

UUS Bank Jateng per September tahun 2008 dan 2009.

Kuesioner disebar kepada karyawan dan nasabah Baskg dan UUS
Bank Jateng masing-masing 50 lembar. Sedangkartyegan bobot
penilaian kuesioner karyawan dan nasabah menggurskeda Likert.
Skala Likert ini berhubungan dengan pernyataan atent sikap

seseorang terhadap sesuatu.

Keterangan skor:

1 = Sangat Tidak Puas

2 = Tidak Puas

3 = Cukup Puas/ Netral

4 = Puas

5 = Sangat Puas
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35 Metode Analisis

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalataligis data
kuantitatif dan kualitatif. Dengan teknik analidisantitatif akan dianalisis
terlebih dahulu kinerja bank syariah dan bank kosimal dengan
pengukuran menggunakan empat perspeRafance Scorecardfinansial,
internal bisnis, konsumen, pertumbuhan dan pendral®). Hasil dari analisis

itu akan dibandingkan melihat hasil kinerja darsing-masing bank.

3.5.1 Pengujian Instrumen Penelitian Untuk Menguji Kuesioner

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kuesionernganantinya
dipergunakan untuk mengukur kepuasan karyawan dguasan nasabah.
Berdasarkan dari hasil penelitian ini diharapkapadladiperoleh hasil yang
benar-benar objektif (validitas). Selain itu perldiuji konsistensinya
(reliabilitas). Validitas dan reliabilitas merupakadua syarat dalam
menentukan kualitas alat ukur. Kualitas tersebwanamenentukan baik atau
tidaknya suatu penelitian. Pengujian instrumen litsare dengan
menggunakan uji validitas dengan menghitung koreteenggunakan teknik
korelasipearsondengan tarif signifikan = 5% dan uji reliabilitasenggunakan

Alphadengan nilai Croanbach’s Alpha > 60.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ahddeknik

pemilihan sampel probabilitas, yaitu dengan pemilisampel acak sederhana
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(simple random sampling yang memberikan kesempatan yang sama dan
bersifat tidak terbatas pada setiap elemen populagik dipilih sebagai

sampel.

35.2 Metode Analisis Data

Kinerja bank secara keseluruhan diketahui dengaa menjumlahkan
seluruh ratio dalm prespekbfilanced scorecargang sebelumnya telah diberi
bobot nilai tertentu. Perhitungan presentase damotboasio-rasio tersebut

adalah :

a. NPL/ NPF (Non Performing Loan3g

Standar terbaik NPL menurut Bank Indonesia adaleh NPL berada
dibawah 5%. Variabel ini mempunyai bobot nilai 208&or nilai NPL

ditentukan sebagai berikut;

Jika NPL bernilai :

a. Lebih dari 8%, skor nilai = 0

b. Antara 5% - 8%, skor nilai = 80

C. Antara 3% - 5%, skor nilai = 90

d. Kurang dari 3%, skor nilai = 100

Misalnya suatu bank memiliki NPL 2%, maka skor akkPL adalah

20%*100 = 20.
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b. BOPO (Rasio Biaya Operasional)

Standar terbaik BOPO menurut Bank Indonesia ad#&h. Variabel ini
mempunyai bobot nilai sebesar 15%. Skor nilai BOB@ntukan

sebagai berikut;

Jika BOPO bernilai :
a. Lebih dari 125%, skor nilai = 0
b. Antara 92% - 125%, skor nilai = 80
C. Antara 85% - 92%, skor nilai = 100
d. Kurang dari 85%, skor nilai = 90

Misalnya suatu bank memiliki BOPO 86,44%, maka skichir BOPO

adalah 15%%*100 = 15.
c. LDR (Loan to Deposit Ratip

Standar terbaik LDR menurut Bank Indonesia adal&fo-210%.
Variabel ini diberi bobot nilai sebesar 20%. SkdainLDR ditentukan

sebagai berikut;
Jika LDR bernilai :
a. Kurang dari 50%, skor nilai =0

b. Antara 50% - 85%, skor nilai = 80
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C. Antara 85% - 110%, skor nilai = 100

d. Lebih dari 110%, skor nilai = 90

Misalnya suatu bank memiliki LDR 86,93%, maka slaihir LDR

adalah 20%*100 = 20.

. Tingkat Kepuasan Nasabah

Standar terbaik tingkat kepuasan nasabah adalah Ba@¥wa jumlah
nasabah yang menyatakan puas diatas 80% berark biapat
memberikan kepuasan kepada nasabah (Lestari, 20@8)abel ini
diberi bobot nilai sebesar 15%. Skor tingkat kepnasasabah ditentukan

sebagai berikut;

Jika tingkat kepuasan nasabah bernilai :

a. Kurang dari 40%, skor nilai =0

b. Antara 40% - 60%, skor nilai = 80

C. Antara 60% - 80%, skor nilai = 90

d. Lebih dari 80%, skor nilai = 100

Misalnya suatu bank memiliki nilai tingkat kepuasesabah 85%, maka

skor akhir tingkat kepuasan nasabah adalah 15%*11%)

. AETR (Administrative Expense to Total Revenue

Standar terbaik 10%. Bank dengan tingkat AETR ani&5%-10%
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berarti bank dapat mengendalikan biaya administtasapi tetap
memberikan pelayanan dengan baik (Henry,2004). aati ini
mempunyai bobot nilai sebesar 15%. Skor nilai AEH€rdukan sebagai

berikut:

Jika AETR bernilai :

a. Lebih dari 12%, skor nilai =0

b. Antara 10% - 12%, skor nilai = 80

c. Antara 8,5% - 10%, skor nilai = 100

d. Kurang dari 8,5%, skor nilai = 90

Misalnya suatu bank memiliki AETR 8,64%, maka sladhir AETR

adalah 15%*100 =15.

. Tingkat Kepuasan Karyawan

Standar terbaik tingkat kepuasan karyawan adal&h. &ahwa jumlah
karyawan yang menyatakan puas diatas 80% berarnk hldapat
memberikan kepuasan kepada karyawannya dengaiiUesitari, 2003).
Variabel ini diberi bobot nilai sebesar 15%. SkdairTingkat kepuasan

karyawan ditentukan sebagai berikut;
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Jika tingkat kepuasan karyawan bernilai :

a. Kurang dari 40%, skor nilai =0

b. Antara 40% - 60%, skor nilai = 80

C. Antara 60% - 80%, skor nilai = 90

d. Lebih dari 80%, skor nilai = 100

Misalnya suatu bank memiliki nilai tingkat kepuaskaryawan 85%,

maka skor akhir tingkat kepuasan karyawan adal&t160 = 15.

Selanjutnya, skor masing-masing variabel tersebijumtahkan.
Berdasarkan  contoh  diatas maka total skornya adalah
20+15+20+15+15+15= 100. Jadi total skor kinerjakbaontoh adalah

100.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskrips Objek Pendlitian

4.1.1 Gambaran Umum dan Se arah Berdirinya Perusahaan

4.1.1.1 Gambaran Umum dan Se arah Berdirinya Bank Jateng

Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah, saat inirdeagaa Bank
Jateng adalah Bank milik Pemerintah Provinsi Jawag@h bersama-sama
dengan Pemerintah Kota/Kabupaten Se-Jawa Tengak Bdeng pada awal
beroperasi pada tahun 1963 menempati Gedung Bagind®@ahlawan No.3
Semarang. Tujuan pendirian bank adalah untuk melag&kuangan daerah
yaitu sebagai pemegang kas daerah dan membantungkatkan ekonomi
daerah dengan memberikan kredit kepada pengusathaRersiapan pendirian
bank dilakukan oleh Drs. Harsono Sandjoyo yang ldtamumenjadi Direktur

Utama Pertama Bank Jateng, dibantu Drs. Mud Sukasan

Rekruitmen karyawan pertama berjumlah 13 orangkuptu the job
training di Kantor Bank Indonesia Semarang. Modasedr pada awal
pendirian bank sebesar Rp 20 juta yang terdiri Daerah Swatantra Tk. |
sebesar Rp 9,2 juta, 34 Daerah Swatantra Tk. BssebRp 6,8 juta, dan Hadi

Soejanto sebesar Rp 4 juta. Seiring dengan bemydawaktu, Bank Jateng
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terus berkembang hingga memiliki kantor cabangetlirah kabupaten/kota di
Jawa Tengah. Dan setelah berpindah-pindah lokajsik $ahun 1993 Kantor

Pusat Bank Jateng menempati Gedung Grinatha Judef2 Semarang.

Seiring dengan terus berkembangnya perusahaan dauk Uebih
menampilkan citra positif perusahaan terutama aetédpas dari program
rekapitalisasi, maka manajemen Bank Jateng berkeinguntuk mengubah
logo dan call name perusahaan yang merepresemasikg@h baru Bank
Jateng. Berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Das#&8MNanggal 7 Mei
2005 Notaris Prof. DR. Liliana Tedjosaputro dan éufeputusan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia No. C.17331 HT.01.042085 tanggal 22
Juni 2005 maka nama sebutan (call name) PT. Bankb&sgunan Daerah

Jawa Tengah berubah dari sebelumnya Bank BPD Jatengdi Bank Jateng.

Visi dan Mis

Visi : Bank Terpercaya, menjadi kebanggaan masgarakampu menunjang

pembangunan daerah. Sedangkan Misi Bank Jateng :

* Meningkatkan layanan prima didukung oleh kehandg&bamber Daya
Manusia dengan teknologi modern serta jaringan Yaes

¢ Membangun budaya perusahaan dan mempertahankarydramnkehat.

* Mendukung pertumbuhan ekonomi regional dengan ntantakan

kegiatan retail banking.

Meningkatkan kontribusi dan komitmen pemilik gunamperkokoh bank.
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4.1.1.2 Gambaran Umum dan Sg arah Berdirinya UUS Bank Jateng

Pada tanggal 26 April 2008, Bank Jateng telah noelkan unit
layanan terbarunya dengan nama Bank Jateng Sy&@aatk Jateng Syariah
muncul untuk merespon tingginya minat masyarakahatlap layanan
perbankan syariah. Sebagai langkah awal Bank JaBsm@giah membuka
Kantor Cabang Syariah pertama di Surakarta dengdolasi di Jl. Slamet

Riyadi No. 236 Surakarta.

Pertimbangan pemilihan Surakarta sebagai kota rpartauntuk
pendirian unit usaha syariah ini, menurut Hariy¢éexkait kesiapannya yang
lebih matang. Apalagi di kota ini ada permintaasnrte dari Universitas
Muhammadiyah Surakarta (UMS) yang mendesak Bardndanembuka unit
usaha syariah. Potensi pasarnya sangat bagus.ghfdak Indonesia juga
mendukung pengembangannya dengan mematok targempethan market
share perbankan syariah sampai 5 persen. Mendigyas perbankan syariah
yang cukup prospektif maka cabang syariah juga dikauka di kota-kota lain

di Jawa Tengah.

Produk-produk yang telah diluncurkan oleh BanlkedgtSyariah antara
lain Giro Wadiah, Tabungan Wadiah, Tabungan Bimadhéwabah, dan
Deposito Mudharabah. Sedangkan untuk produk peradray yakni
pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah yang berbbhag hasil,
Murabahah, dan Istishna’ yang berbasis jual befiasRahn (gadai emas).

Selain produk-produk tersebut sebagaimana perbakkamensional Bank
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Jateng Syariah juga menyediakan produk-produk gaparti transfer, Kliring,
Bank Garansi, ATM dan lain-lain. Dengan dukungaehoSDI dan TI yng
cukup memadai, Bank Jateng Syariah akan mengeméangkoduk dan

layanan lain yang akan memberikan banyak piliha imasyarakat.

Di usianya yang baru akan genap 2 tahun, Bankg&sgariah pun giat
melakukan pengembangan jaringan. Di awal tahun 261@isamping telah
dibuka 1 Kantor Cabang Syariah baru di Semarammgg@n layanan syariah
pun telah diperluas dengan pembukaan 2 Payment Rwsing-masingdi
Danarhadi Surakarta, dan Kusumahadi Karanganyata dayanan office
channelling di 18 Kantor Cabang dan 1 Kantor Cap#imwilayah eks

Karesidenan Surakarta, Semarang, Pati, Tegal.

4.2  Pengujian Ratio-Ratio Balance Scorecarddan Pembahasan Hasl

Pendlitian

1. Perspektif Keuangan

Pengukuran kinerja perspektif keuangan pada Baténdgadan Unit
Usaha Syariah Bank Jateng menggunakan NPL, BOP@®. Hasil analisis

dari perspektif ini dapat dilihat dalam tabel 4.1.
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Perbandingan Rasio Keuangan Bank Jateng dan UUS

RASIO KEUANGAN (dalam persen)

BANK JATENG uus
2008 2009 2008 2009
NPL/NPF 0,45 0,45 0 0
BOPO 64,04 70,59 286,42 105,48
LDR/FDR 87,83 78,97 112,69 103,5

Sumber: Laporan Keuangan per September 2008 d&n 200

AnalisisRasio NPL (Non Performing Loan3

Pada tabel 4.1 dapat terlihat bahwa UUS Bank Jateiliki
rasio NPF sebesar 0% pada tahun 2008 dan 2009Kedbihdibanding
dari rasio NPL Bank Jateng sebesar 0,45%. Hal evati bahwa
selama periode tahun 2008-2009 UUS Bank Jateng IkeNPF lebih
baik dibanding Bank Jateng, karena semakin tinggi NPL maka
semakin buruk kualitasnya. Walaupun begitu, kuslitdPL Bank
Jateng masih berada pada kondisi ideal jika dildat ketentuan Bl

yang menyatakan bahwa standar terbaik NPL adabstwaih 5%.

Keadaan ini menunjukkan bahwa sistem pembiayaaa p&éS Bank
Jateng lebih baik dibandingkan Bank Jateng. Messa llimaklumi

sebagai risiko bisnis dan dampak perekonomian mgkrgy belum
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pulih, kondisi ini harus diwaspadai.

. AnalisisRasio BOPO (Biaya Operasional)

Pada tabel 4.1 dapat terlihat bahwa Bank Jatengilikierasio
BOPO sebesar 64,04% pada tahun 2008 dan 70,5%0taf@eh 2009
lebih kecil dibanding dari rasio BOPO UUS Bankedat sebesar
286,48% pada tahun 2008 dan 105,48% tahun 2009 inHberarti
bahwa selama periode tahun 2008-2009 UUS Bank glatesmiliki
BOPO lebih rendah kualitasnya dibanding Bank Jatesgna semakin

tinggi nilai BOPO maka semakin buruk kualitasnya.

Jika mengacu ketentuan Bl yang menyatakan bahwalata
minimal BOPO adalah 92%, maka UUS Bank Jateng bepata
kondisi tidak ideal, karena baru berdiri 2 tahwetapi setidaknya bisa

mengalami penurunan rasio BOPO.

. AnalissRasio LDR (Loan to Total Deposit Ratip

Pada tabel dapat terlihat bahwa Bank Jateng menmmdiio
LDR sebesar 87,83% tahun 2008 dan 78,97% tahu®, 286ih kecil
dibanding dari rasio FDR UUS Bank Jateng sebesi?,69% tahun
2008 dan mengalami penurunan menjadi 103,5% ta®0®. 2Angka ini
tentu saja belum ideal kareR®R yang ideal bagi perbankan berkisar
85%-110%. Hal ini akan sangat berguna bagi bankndanenjaga

likuiditasnya.
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2. Perspektif Nasabah

Pengukuran kinerja perspektif nasabah pada Bardngatlan UUS

Bank Jateng menggunakan tingkat kepuasan nasabah.

Tingkat Kepuasan Nasabah

Kepuasan konsumen menunjukkan sejauh mana derajalitak
pelayanan kepada nasabahnya. Hal ini dilakukan atemgra menyebarkan
kuesioner kepada 30 responden. Hasil analisispgasipektif ini dapat dilihat

dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2

Perbandingan Per spektif Nasabah Bank Jateng dan UUS

PERSPEKTIF NASABAH

BANK JATENG uus

Tingkat kepuasan 91,43% 83,52%
nasabah

Sumber: Data primer yang diolah

Hasil survey kepuasan nasabah adalah Bank Jateingtileggi
sebesar 91,41%, yang terdiri dari 51,05% menyatpkas dan 40,36%
menyatakan sangat puas sedangkan UUS Bank Jateespsdé3,52%
yang terdiri 50,91% menyatakan puas dan 32,61% atakgn sangat

puas.

Untuk mengetahui kelayakan dan keandalan dari lsasiuey
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tersebut, maka dilakukan pengujian dengan uji itakd dan uji

reliabilitas. Uji validitas dengan menggunakan kasgPearsondengan

hasil koefisien korelasi dari tiap jenis pertanyatamgan skor untuk

masing-masing total pertanyaan adalah signifikararsestatistik. Uji

reliabilitas dengan menggunakaxpha dihasilkan nilai Cronbach’s

Alpha > 0,60 sehingga kuesioner dinyatakan andal. Haswaliditas

dan reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.3 didawni.

Tabel 4.3

Hasil Uji Reliabilitas

No Jenis Pertanyaan Bank Jateng UUS Bank
Jateng

1. | Tanggapan Nasabah Terhadap Fasilitas 0.699 0.814

2. | Tanggapan Nasabah Terhadap Pelayanan Bank 0.740 0.745

3. | Tanggapan Nasabah Terhadap Kondisi Karyawan 0.717 0.742

4. | Tanggapan Nasabah Terhadap Ketenangan dan Kenyaman#®.686 0.680

5. | Tanggapan Nasabah Terhadap Total Kualitas Karyawan 0.616 0.711

Sumber: Output SPSS versi 13 dan data primer yentahd
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas
No | JenisPertanyaan Bank Jateng | UUS Bank
Jateng

1. | Tersedia tempat parkir yang luas dan terjaga keanmga. 0.458(**) 0.850(**)

2. | Cabang bank terletak di dekat kantor-kantor baimk la 0.806(**) 0.837(**)

3. | Cabang bank terletak di dekat pusat belanja (shgpgenter) | 0.771(**) 0.747(**)

yang sering Anda kunjungi.













74

Tabd 4.6

Perbandingan Per spektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Bank Jateng dan UUS

PERSPEKTIF PERTUMBUHAN DAN PEMBELAJARAN

BANK JATENG uus

Tingkat kepuasan 81,85% 86,08%
karyawan

Sumber: Data primer yang diolah

Dari tabel diatas tingkat kepuasan karyawan Ban&ndadan
UUS Bank Jateng cukup tinggi. UUS sebesar 86,088th l&inggi

dibandingkan Bank Jateng sebesar 81,85%.

Untuk mengetahui kelayakan dan keandalan dari lsasiuey
tersebut, maka dilakukan pengujian dengan uji itakd dan uji
reliabilitas. Uji validitas dengan menggunakan kasePearsondengan
hasil koefisien korelasi dari tiap jenis pertanyammgan skor untuk
masing-masing total pertanyaan adalah signifikararsestatistik. Uji
reliabilitas dengan menggunakaxipha dihasilkan nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60 sehingga kuesioner dinyatakan andal. Haiswaliditas

dan reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.7 digawni.
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Hasil Uji Reliabilitas
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No Jenis Pertanyaan Bank Jateng UUS Bank
Jateng
1. | Tingkat Kepuasan Karyawan 0.811 0.899
2. | Tanggapan Karyawan Terhadap Motivasi 0.630 0.748
3. | Tanggapan Karyawan Terhadap Komunikasi 0.734 0.776
4. | Tanggapan Karyawan Terhadap Kondisi Fisik TempajaKe | 0.700 0.871
5. | Tanggapan Karyawan Terhadap Kepuasan Total 0.783 0.929
Sumber: Output SPSS versi 13 dan data primer yetajd
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas
No Jenis Pertanyaan Bank Jateng UljS Bank
ateng
1. | Presensi dan disiplin kerja yang diterapkan olenkBdateng 0.726(**) 0.789(**)
baik.
2. | Terdapat kerjasama antar karyawan selama ini. 0.637(**) 0.812(**)
3. | Manajemen Bank Jateng baik. 0.800(**) 0.881(**)
4. | Terdapat keleluasaan yang diberikan Bank Jatengadeg.682(**) 0.781(**)
Karyawan dalam menjalankan tugas.
5. | Terdapat kerjasama antar pimpinan selama ini. 0.736(**) 0.765(**)
6. | Keputusan-keputusan yang diambil pimpinan selama| 0n749(**) 0.878(**)
berjalan baik.
7. | Terdapat penghargaan atas prestasi kerja yangikdibeoleh| 0.764(**) 0.878(**)
Bank Jateng.
8. | Terdapat insentif yang diberikan oleh Bank Jateng. 0.676(**) 0.793(**)
9. | Adanya program pelatihan karyawan yang diselenggaraleh| 0.837(**) 0.787(**)
Bank Jateng.
10. | Adanya komunikasi kerja yang baik dengan atasan. 0.807(**) 0.877(**)
11. | Adanya komunikasi yang baik dengan rekan kerja. 0.820(**) 0.814(**)
12. | Terdapat akses informasi di lingkungan Bank Jateng. 0.832(**) 0.808(**)
13. | Penerangan/ cahaya, kesehatan, kebersihan danakeimdli| 0.714(**) 0.889(**)
Bank Jateng baik.
14. | Kelengkapan fasilitas tambahan di Bank Jateng. 0.884(**) 0.919(**)
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15.
16.
17.
18.
19.
20.

Kelengkapan peralatan pelayanan nasabah di Bagkglat
Bank dilihat dari sisi semangat kerja sudah baik.

Bank Jateng dilihat dari sisi kepemimpinan sudak. ba
Bank dilihat dari sisi motivasi

Bank dilihat dari sisi komunikasi

Bank dilihat dari kondisi fisik tempat kerja

0.780(**)
0.725(*)
0.834(*)
0.543(**)
0.771(*)
0.780(**)

0.872(*)
0.899(**)
0.946(*)
0.774(*)
0.862(**)
0.920(**)

Sumber: Output SPSS versi 13 dan data primer yentahd

5. KinerjaBank secara Keseluruhan

Setelah diperoleh hasil dari rasio masing-masinghkbatahap

selanjutnya adalah menganalisa kinerja bank sekaseluruhan dengan

menjumlahkan rasio masing-masing bank yang sebsfarteiah diberi bobot

nilai yang telah ditentukan. Variabel tersebut dibeama “kinerja’. Kemudian

dari hasil tersebut, digunakan untuk mengevaluesria UUS Bank Jateng.

Hasil penjumlahan variabel “kinerja’, yang dapalihdt pada tabel 4.9

sebagai berikut:




Tabel 4.9

Hasil Uji Kinerja Keseluruhan Bank Jateng
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RASIO 2008 2009
NILAI SCORE | NILAI SCORE
NPL/NPF 100 20 100 20
BOPO 90 13,5 90 13,5
LDR/FDR 100 20 80 16
Tingkat kepuasan Nasabah 100 15 10( 15
AETR 90 13,5 90 13,5
Tingkat kepuasan Karyawan 100 15 100 15
Total 97 93
Sumber: Data primer yang diolah.
Hasil Uji Kinerja Keseluruhan UUS Bank Jateng
RASIO 2008 2009
NILAI SCORE | NILAI SCORE
NPL/NPF 100 20 100 20
BOPO 0 0 0 0
LDR/FDR 90 18 100 20
Tingkat kepuasan Nasabah 100 15 10( 15
AETR 0 0 100 15
Tingkat kepuasan Karyawan 100 15 100 15
Total 68 85

Sumber: Data primer yang diolah.
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Dari hasil uji kinerja keseluruhan dapat dievaluasiwa kinerja UUS
Bank Jateng memiliki skor 68 di tahun 2008 dan i&atin 2009. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dalam 2 tahun terakhir ini (20089), UUS Bank
Jateng telah menunjukkan kinerjanya yang cukup bdikat dari keempat
perspektifBalance ScorecardKegiatan operasional UUS Bank Jateng akan
tetap berjalan karena memberikan prospektif bagikBmteng sendiri karena
produk-produk syariah mulai dikenal oleh masyarattah dapat melayani

masyarakat syariah yang tidak dapat dilayani ol@hkBJateng (konvensional).

Bank Jateng Syariah akan dipertahankan sebagi Usaha Syariah
(UUS), belum memiliki kelayakan menjadi perusahtasendiri atau disebut
dengan Bank Umum Syariah (BUS) karena modal yanliki belum cukup
memadai, dimana ketentuan modal pendirian Bank Un3yariah (BUS)

sebesar Rp 1 Triliun.

Dengan strategi bisnis yang terintegrasi, makakBaateng yakin
pembukaan Bank Jateng Syariah akan menjadi urnitaugang produktif dan
profitable sehingga dapat memperkuat positioninghkBdateng di kancah

perbankan Jawa Tengah.
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BAB V

PENUTUP

51  Simpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada dladélisnnya tentang
perbandingan kinerja dengan kon&glance Scorecargada Bank Jateng dan

UUS Bank Jateng maka dapat ditarik simpulan selzag#ut:

1. Dalam perspektif keuangan, rasio NPF UUS Bank gatebih baik
dibandingkan dengan rasio keuangan yang lain, yagio FDR dan
BOPO. Tetapi rasio FDR dan BOPO pada UUS menggb@mirrunan

prosentase yang mendekati rasio ideal menurut keterBl.

2. Dalam perspektif nasabah, tingkat kepuasan nadadal Jateng lebih
tinggi dibandingkan UUS Bank Jateng dikarenakanimmiya kantor
cabang yang melayani syariah. Hasil penelitian daeferensi
masyarakat terhadap UUS Bank Jateng menunjukkggitiya minat
masyarakat terhadap perbankan syariah. Namun, iaebdgesar
responden mengeluhkan kualitas pelayanan, termigstgkjangkauan
jaringan yang rendah. Kelemahan inilah yang colstadi dengan

office channeling pada tiap kantor cabang Bankndate

3. Dalam bisnis internal, UUS Bank Jateng mulai meigsr jaringan
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untuk memenuhi potensi pasar bank syariah sehipggaduk-produk

syariah Bank Jateng dapat dikenal oleh masyarakat.

4. Dalam perspektif pertumbuhan dan pembelajaramatildari tingkat

kepuasan karyawan Bank Jateng Syariah cukup baik.

5. Kinerja UUS Bank Jateng cukup baik selama 2 talwakhir. UUS
Bank Jateng sejauh ini tetap akan dipertahankarjaaiebnit Usaha
Syariah (UUS) karena belum berpeluang menjadi Bémkim Syariah,
mengingat usianya baru 2 tahun. Peluang dan pgtensankan syariah

yang besar memang menuntut kerja keras untuk kehetah.

52 K eter batasan Pendlitian

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan pnaukelemahan. Di
sisi lain, keterbatasan dan kelemahan yang ditemulkdam penelitian ini
dapat menjadi masukan bagi penelitian yang akanandat Adapun

keterbatasan-keterbatasan penelitian ini adalah:

1. Sampel yang diambil dalam penelitian hanya satuk beaja yang
memiliki Unit Usaha Syariah. Oleh karena itu, splarya perlu

dilakukan penelitian dengan sample bank yang Ibaityak.

2. Jangka waktu penelitian selama 2 tahun, menyebalkterkaitan

antara tiap perspektif tidak bisa dilakukan, sepangdiharapkan
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penelitian berikutnya dapat menambah waktu pengamathingga
bisa dilakukan evaluasi kinerja antara tiap perspelkalam konsep

Balance scorecard.

53 Saran

a. Bagi Unit Usaha Syariah

Dari simpulan yang telah diuraikan tersebut, adbhebapa hal yang
dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak manajeme® Bank Jateng antara

lain:

1. Upaya-upaya pemulihan dan penyehatan pembiayaanBsatk Jateng
Syariah perlu terus diintensifkan sehingga tidakadn membebani di

masa-masa mendatang.

2. UUS Bank Jateng perlu melakukan inovasi produk stemenerus
karena inovasi produk dipengaruhi perubahan segbasar market
driven), kemajuan teknologitéchnologi driven)dan kondisi ekonomi
(economic driven Produk-produk bank syariah harus menarik,
kompetitif, dan bisa memenuhi kebutuhan masyaraleagpi tetap

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

3. UUS Bank Jateng perlu mempertimbangkan tingkat no@aan

masyarakat karena masyarakat sebenarnya masihgktaariliar dan
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paham dengan produk syariah.

4. Market sharesaat ini baru pada level 3%, maka masih terlahs lu

kesempatan bagi Bank Jateng Syariah mengembangkayad

5. Mengadakan pendidikan dan pelatihan untuk menkapa$DIl yang
berkompeten dan profesional, peningkatan teknoiofgirmasi yang

canggih serta pelayanan yang prima bagi nasabah.

b. Bagi pendliti yang akan datang

Berdasarkan hasil analisis dan keterbatasan peanelgengukuran
kinerja UUS pada Bank Konvensional dengan persp8tiance Scorecard
sebaiknya peneliti yang akan datang menggunakah hkemyak rasio untuk
mengukur kinerja perusahaan yang diteliti serta pesbanyak sample

penelitian agar hasilnya lebih tergeneralisasi.
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UJI VALIDITASDAN RELIABILITASKEPUASAN KARYAWAN

BANK JATENG

Correlations

ql q2 g3 q4 a5 a6 qql
ql Pearson Correlation 1 .397(%) 515(*%) 502(*%) .398(%) .453(%) 726(*%)
Sig. (2-tailed) .030 .004 .005 .029 012 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
g2 Pearson Correlation .397(%) 1 419(%) 563(**) .329 175 .637(*)
Sig. (2-tailed) .030 021 .001 .076 .355 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
g3 Pearson Correlation .515(*) 419(%) 1 .298 .528(**) .667(*) .800(**)
Sig. (2-tailed) .004 021 110 .003 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
q4 Pearson Correlation 502(**) 563(**) .298 1 291 334 .682(**)
Sig. (2-tailed) .005 .001 110 118 072 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
a5 Pearson Correlation .398(%) 329 528(*) 291 1 535(*) 736(*%)
Sig. (2-tailed) .029 .076 .003 118 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
a6 Pearson Correlation 453(*) 175 B67(*) 334 535(*%) 1 749(*%)
Sig. (2-tailed) 012 .355 .000 072 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
qql Pearson Correlation T726(*%) B37(*) .800(**) 682(*%) 736(*%) 749(*%) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.811 .817 6

Item-Total Statistics




Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
ql 19.83 5.730 622 411 777
q2 19.73 5.926 .504 .455 797
a3 19.93 4.892 673 .590 757
g4 19.80 5.338 .505 .453 .798
g5 20.00 5.034 .568 .368 .785
q6 20.03 5.206 611 .559 773
Correlations
q7 g8 q9 qq2

q7 Pearson Correlation 1 77 .519(**) 764(*)

Sig. (2-tailed) 349 .003 .000

N 30 30 30 30
g8 Pearson Correlation 177 1 .399(%) 676(**)

Sig. (2-tailed) 349 .029 .000

N 30 30 30 30
q9 Pearson Correlation 519(**) .399(%) 1 .837(*)

Sig. (2-tailed) .003 .029 .000

N 30 30 30 30
qg2 Pearson Correlation T64(*) B76(**) .837(**) 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.630 .633 3

Item-Total Statistics




Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
a7 8.00 1.379 416 .270 570
a8 7.83 1.661 324 .160 .681
q9 8.43 1.289 .601 .366 .300
Correlations
ql0 qll ql2 qq3
qlo Pearson Correlation 1 BAT(*) .438(*) .807(**)
Sig. (2-tailed) .000 016 .000
N 30 30 30 30
qll Pearson Correlation B4T(**) 1 ATL() .820(**)
Sig. (2-tailed) .000 .009 .000
N 30 30 30 30
ql2 Pearson Correlation .438(%) ATL(*) 1 .832(**)
Sig. (2-tailed) .016 .009 .000
N 30 30 30 30
qq3 Pearson Correlation .807(*) .820(**) .832(*) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
734 .764 3
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
q10 7.83 1.178 .605 441 .609
qll 7.70 1.183 637 462 .583
ql2 8.13 .878 .501 .253 .785
Correlations
ql3 qla ql5 gqg4
ql3 Pearson Correlation 1 575(**) 283 T14(%)




Sig. (2-tailed) .001 .130 .000
N 30 30 30 30
qla Pearson Correlation 575(*) 1 496(*%) .884(**)
Sig. (2-tailed) .001 .005 .000
N 30 30 30 30
ql5 Pearson Correlation .283 496(**) 1 .780(**)
Sig. (2-tailed) 130 .005 .000
N 30 30 30 30
qq4 Pearson Correlation T14(*) .884(*%) .780(*) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.700 711 3
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
q13 7.67 2.230 501 .331 662
ql4 8.13 1.292 652 451 416
ql5 8.40 1.697 462 .246 .686
Correlations
ql6 ql7 ql8 ql9 q20 qq5
qlé Pearson Correlation 1 540(**) 245 .368(%) 426(%) 725(*)
Sig. (2-tailed) .002 192 .045 .019 .000
N 30 30 30 30 30 30




q17 Pearson Correlation 540(*) 1 340 .622(*%) 529(*) .834(*)
Sig. (2-tailed) .002 .066 .000 .003 .000
N 30 30 30 30 30 30
qls Pearson Correlation 245 340 1 198 257 543(**)
Sig. (2-tailed) 192 .066 295 170 .002
N 30 30 30 30 30 30
q19 Pearson Correlation .368(*) B22(*) .198 1 6500+ T71(+)
Sig. (2-tailed) .045 .000 295 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
q20 Pearson Correlation A426(*) 529(*) 257 6500+ 1 .780(**)
Sig. (2-tailed) 019 .003 170 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
qgds Pearson Correlation T25(*) .834(*) 543(*) T71(%) .780(*) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.783 .782 5
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
ql6 15.57 4.047 524 .323 757
ql7 15.57 3.771 707 .528 .690
ql8 15.53 4.878 .326 132 811
q19 15.57 4.116 .625 .534 722
q20 15.37 4.033 633 476 718







UJI VALIDITASDAN RELIABILITASKEPUASAN KARYAWAN
BANK JATENG SYARIAH

Correlations

q1 g2 g3 g4 g5 q6 qql
ql Pearson Correlation 1 .589(*) B70(*) 523(*) 527(*) 566(**) .789(*%)
Sig. (2-tailed) .001 .000 .003 .003 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
92 Pearson Correlation .589(**) 1 T717(+%) .605(**) .382(*%) .585(**) .812(**)
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .037 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
g3 Pearson Correlation .670(*) T717(+%) 1 .565(**) .597(*) .750(*%) .881(**)
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
g4 Pearson Correlation .523(*) .605(**) .565(**) 1 .533(*) .641(*%) .781(*¥)
Sig. (2-tailed) .003 .000 .001 .002 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
gs Pearson Correlation 527(*) .382(%) 597(**) .533(**) 1 799(*) .765(*)
Sig. (2-tailed) .003 .037 .000 .002 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
a6 Pearson Correlation 566(**) .585(**) .750(**) B41(**) 799(**) 1 878(*)
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
qql Pearson Correlation 789(*) 812(*) .881(**) 781(*) 765(**) 878(*) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.899 .901 6




Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
ql 19.33 8.092 .693 .513 .885
02 19.60 7.352 .695 611 .890
a3 19.67 7.609 .819 715 .866
a4 19.57 8.323 691 .508 .886
as 19.73 8.409 670 .673 .889
a6 19.77 7.633 .816 779 .867
Correlations
q7 g8 q9 qq2
q7 Pearson Correlation 1 518(**) .664(**) .878(**)
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000
N 30 30 30 30
g8 Pearson Correlation 518(**) 1 351 793(*)
Sig. (2-tailed) .003 .058 .000
N 30 30 30 30
q9 Pearson Correlation .664(**) 351 1 787(*)
Sig. (2-tailed) .000 .058 .000
N 30 30 30 30
qg2 Pearson Correlation 878(**) 793(**) 787(*) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.748 .758 3
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
q7 8.10 .852 .705 .534 507
g8 8.17 .902 481 .268 .795
q9 8.33 1.057 570 441 678

Correlations




q10 qll g12 qq3
ql0 Pearson Correlation 1 .659(**) 543(**) 877(*)
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000
N 30 30 30 30
qll Pearson Correlation .659(**) 1 425(%) .814(*)
Sig. (2-tailed) .000 .019 .000
N 30 30 30 30
ql2 Pearson Correlation 543(**) 425(%) 1 .808(**)
Sig. (2-tailed) .002 .019 .000
N 30 30 30 30
qq3 Pearson Correlation 877(*) 814(*) .808(**) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
776 .781 3
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
q10 8.07 1.168 705 519 591
qll 7.93 1.375 612 441 702
q12 8.00 1.241 535 .303 0.79




Correlations

ql3 ql4 ql5 gqg4
ql3 Pearson Correlation 1 7190+ B54(**) .889(**)
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
qla Pearson Correlation 719(*) 1 723(*) .919(**)
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
ql5 Pearson Correlation .B54(*) .723(%%) 1 .872(**)
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
qq4 Pearson Correlation .889(**) .919(**) 872(*) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.871 .874 3
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
q13 7.97 1.344 742 .554 .828
ql4 8.20 1.200 792 .629 .785
ql5 8.10 1.541 744 .561 .835




Correlations

ql6 ql7 ql8 ql9 q20 qq5
qlé Pearson Correlation 1 .852(*) .608(*) B51(*) 816(*) .899(**)
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
ql7 Pearson Correlation .852(**) 1 .662(**) .808(**) .824(**) .946(**)
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
ql8  Pearson Correlation .608(**) 662(**) 1 574(**) 620(**) 7740
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
q19 Pearson Correlation .651(*%) .808(**) 574(*) 1 T77(+%) .862(**)
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
q20 Pearson Correlation .816(*) .824(*) .620(**) T77(+%) 1 .920(**)
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
qgs Pearson Correlation .899(*) .946(*) T74(+%) .862(**) .920(**) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.929 .928 5
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
ql6 15.80 5.131 .833 .787 .909
ql7 15.97 4.930 .907 .846 .893
qls 15.67 6.023 672 458 .937
q19 16.00 5.586 .789 719 917
q20 15.77 5.151 .869 777 .901







UJI VALIDITASDAN RELIABILITASKEPUASAN NASABAH
BANK JATENG

Correlations

ql g2 g3 q4 g5 qql
gl Pearson Correlation 1 332 131 103 137 458(*)
Sig. (2-tailed) .073 489 589 469 011
N 30 30 30 30 30 30
g2 Pearson Correlation 332 1 567(**) 521(**) 250 .806(**)
Sig. (2-tailed) .073 .001 .003 183 .000
N 30 30 30 30 30 30
g3 Pearson Correlation 131 567(**) 1 372(%) .396(*) T71(*)
Sig. (2-tailed) 489 .001 .043 .030 .000
N 30 30 30 30 30 30
q4 Pearson Correlation .103 521(*) .372(%) 1 .260 .697(*)
Sig. (2-tailed) 589 .003 .043 .166 .000
N 30 30 30 30 30 30
g5 Pearson Correlation .137 .250 .396(*) .260 1 .596(**)
Sig. (2-tailed) 469 183 .030 .166 .001
N 30 30 30 30 30 30
qql Pearson Correlation A458(%) .806(**) T71() .697(**) .596(**) 1
Sig. (2-tailed) .011 .000 .000 .000 .001
N 30 30 30 30 30 30

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.699 .689 5

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
ql 16.00 5.517 .233 .130 725
g2 16.03 4.033 .654 493 .561
g3 16.17 3.868 555 .398 .602
g4 16.27 4.340 466 .299 .645
g5 16.07 4,961 .378 .180 .679




Correlations

q6 q7 q8 q9 ql0 qll qq2
a6 Pearson Correlation 1 164 144 252 284 .208 507(**)
Sig. (2-tailed) .387 447 179 129 270 .004
N 30 30 30 30 30 30 30
q7 Pearson Correlation 164 1 174 .588(**) .330 A54(%) .692(**)
Sig. (2-tailed) .387 357 .001 .075 012 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
g8 Pearson Correlation 144 174 1 126 246 211 A440(%)
Sig. (2-tailed) 447 357 508 191 264 .015
N 30 30 30 30 30 30 30
q9 Pearson Correlation 252 .588(**) 126 1 737(+%) 453(%) .834(*¥)
Sig. (2-tailed) 179 .001 508 .000 012 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
q10 Pearson Correlation 284 .330 246 T737(*) 1 265 759(*)
Sig. (2-tailed) 129 .075 191 .000 157 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
qll Pearson Correlation .208 ABA(%) 211 .453(*) 265 1 B67(*)
Sig. (2-tailed) 270 012 264 012 157 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
qq2 Pearson Correlation 507(*) .692(**) 440(%) .834(*) 759(**) B67(*) 1
Sig. (2-tailed) .004 .000 .015 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
740 729 6
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
q6 17.50 14.190 .305 .103 747
q7 17.53 12.533 530 417 .689
g8 17.40 14.938 .256 .126 754
q9 17.80 10.717 713 .706 .627
q10 18.20 11.131 583 .603 .670
qll 18.07 12.409 475 .293 .704




Correlations

ql2 ql3 ql4d ql5 ql6 qq3
gl2 Pearson Correlation 1 .309 .283 432(%) 161 .608(**)
Sig. (2-tailed) .097 129 .017 .397 .000
N 30 30 30 30 30 30
ql3 Pearson Correlation 309 1 305 332 147 .565(**)
Sig. (2-tailed) .097 101 .073 439 .001
N 30 30 30 30 30 30
qla Pearson Correlation 283 305 1 581(**) A94(**) T73(*)
Sig. (2-tailed) 129 101 .001 .006 .000
N 30 30 30 30 30 30
ql5 Pearson Correlation A432(%) 332 581(**) 1 355 .826(**)
Sig. (2-tailed) 017 .073 .001 .054 .000
N 30 30 30 30 30 30
ql6 Pearson Correlation 161 147 A94(**) 355 1 .649(**)
Sig. (2-tailed) 397 439 .006 .054 .000
N 30 30 30 30 30 30
qq3 Pearson Correlation .608(*) 565(**) T73(*) .826(*) .649(*) 1
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
717 .720 5
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Correlation Deleted
ql2 15.23 7.289 414 218 .693
q13 15.33 7.540 .368 161 .708
ql4 15.20 6.441 634 444 .615
ql5 15.57 4.944 .620 430 .606
ql6 15.73 6.616 403 .251 701




Correlations

ql7 ql8 ql9 q20 q21 q22 qgq4
ql7 Pearson Correlation 1 331 172 .387(%) 265 232 .610(**)
Sig. (2-tailed) 074 .363 .034 157 218 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
q18 Pearson Correlation 331 1 217 421(%) 347 247 .665(**)
Sig. (2-tailed) 074 249 021 .060 .188 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
q19 Pearson Correlation 172 217 1 147 128 228 465(*)
Sig. (2-tailed) .363 249 438 502 225 .010
N 30 30 30 30 30 30 30
g20 Pearson Correlation .387(%) 421(%) 147 1 .B45(**) 318 .811(*)
Sig. (2-tailed) .034 021 438 .000 .086 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
g21 Pearson Correlation 265 347 128 .B45(**) 1 -.053 .681(**)
Sig. (2-tailed) 157 .060 502 .000 782 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
q22 Pearson Correlation 232 247 228 .318 -.053 1 504(**)
Sig. (2-tailed) 218 .188 225 .086 782 .005
N 30 30 30 30 30 30 30
qg4 Pearson Correlation .610(**) .665(**) AB5(*) B11(*) .681(**) 504(**) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .010 .000 .000 .005
N 30 30 30 30 30 30 30
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.686 .688 6
Iltem-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
ql7 18.50 10.948 432 .199 .642
qls 18.77 10.530 499 .250 .622
q19 18.43 11.909 .259 .094 .690
q20 18.80 8.786 .668 .569 549
q21 19.33 9.264 423 510 .650
q22 19.00 11.379 264 .278 .694




Correlations

q23 q24 q25 qq5
g23 Pearson Correlation 1 150 .408(*) .634(**)
Sig. (2-tailed) 428 .025 .000
N 30 30 30 30
gq24 Pearson Correlation .150 1 A469(*%) 746(*%)
Sig. (2-tailed) 428 .009 .000
N 30 30 30 30
g25 Pearson Correlation .408(*) A4B9(**) 1 .861(**)
Sig. (2-tailed) .025 .009 .000
N 30 30 30 30
qg5 Pearson Correlation .634(**) T46(*) 861(**) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
.616 .610 3
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
q23 7.73 1.582 332 .169 637
q24 8.00 1.241 397 222 559
25 7.67 .920 580 .336 .255
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Correlations

ql g2 g3 g4 g5 qql
ql Pearson Correlation 1 T54(*) .620(*) ST7(+) 312 .850(**)
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .094 .000
N 30 30 30 30 30 30
g2 Pearson Correlation T54(*) 1 .653(**) B11(*) .158 .837(*)
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 405 .000
N 30 30 30 30 30 30
g3 Pearson Correlation .620(**) .653(**) 1 A443(%) 191 TAT(*)
Sig. (2-tailed) .000 .000 014 31 .000
N 30 30 30 30 30 30
q4 Pearson Correlation 577(*) B11(*) A443(%) 1 .396(*) .820(**)
Sig. (2-tailed) .001 .000 014 .030 .000
N 30 30 30 30 30 30
g5 Pearson Correlation .312 .158 191 .396(*) 1 .541(**)
Sig. (2-tailed) .094 405 311 .030 .002
N 30 30 30 30 30 30
qql Pearson Correlation .850(*%) 837(*) TAT(*) .820(*%) 541(*%) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002
N 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.814 .817 5

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
ql 16.13 5.775 .756 .633 .736
g2 16.03 5.482 717 .678 742
g3 16.10 6.300 612 466 778
g4 16.27 5.237 .666 474 .760
g5 16.13 7.016 321 .215 .855




Correlations

q6 q7 q8 q9 ql0 qll qq2
a6 Pearson Correlation 1 .363(%) 176 A426(*) 352 261 .628(**)
Sig. (2-tailed) .048 352 .019 .056 164 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
q7 Pearson Correlation .363(*) 1 248 492(+) .501(**) .358 .740(*%)
Sig. (2-tailed) .048 .186 .006 .005 .052 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
g8 Pearson Correlation 176 248 1 171 243 294 .506(**)
Sig. (2-tailed) 352 .186 .366 196 115 .004
N 30 30 30 30 30 30 30
q9 Pearson Correlation 426(*) 492(+) 171 1 .666(**) .359 .805(**)
Sig. (2-tailed) .019 .006 .366 .000 .052 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
q10 Pearson Correlation 352 501(**) 243 .666(**) 1 .018 T737(*)
Sig. (2-tailed) .056 .005 196 .000 927 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
qll Pearson Correlation 261 .358 294 .359 .018 1 .558(**)
Sig. (2-tailed) 164 .052 115 .052 927 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
qq2 Pearson Correlation .628(**) T40(*) .506(**) .805(**) T737(*) 558(**) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .000 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
745 746 6
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
g6 19.03 12.516 466 .228 714
q7 19.30 11.528 .604 .387 .678
g8 18.97 13.413 321 .165 747
q9 19.27 10.478 676 .588 .650
q10 19.87 10.257 529 .595 .699
qll 19.57 12.599 .341 .375 .748




Correlations

ql2 ql3 ql4d ql5 ql6 qq3
ql2 Pearson Correlation 1 204 188 309 338 572(*%)
Sig. (2-tailed) 280 320 .097 .068 .001
N 30 30 30 30 30 30
ql3 Pearson Correlation 204 1 216 .638(**) .382(%) 704(*)
Sig. (2-tailed) 280 252 .000 .037 .000
N 30 30 30 30 30 30
qla Pearson Correlation 188 216 1 182 300 499(**)
Sig. (2-tailed) 320 252 335 107 .005
N 30 30 30 30 30 30
ql5 Pearson Correlation 309 .638(**) 182 1 T45(*) .855(**)
Sig. (2-tailed) .097 .000 335 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
ql6 Pearson Correlation 338 .382(%) 300 T45(*%) 1 .827(*)
Sig. (2-tailed) .068 .037 107 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
qq3 Pearson Correlation 572(*) T04(*) A99(*) .855(**) 827(*) 1
Sig. (2-tailed) .001 .000 .005 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
742 729 5
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
ql2 14.53 10.602 .351 131 749
q13 14.57 9.495 515 447 .694
ql4 14.43 11.357 .293 .133 .763
ql5 14.77 7.909 727 .710 .603
ql6 15.17 7.730 .659 611 .631




Correlations

ql7 ql8 ql9 q20 q21 q22 qgq4
ql7 Pearson Correlation 1 522(*) .307 A43(%) .036 127 .649(**)
Sig. (2-tailed) .003 .099 014 .849 505 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
q18 Pearson Correlation 522(**) 1 197 142 -131 267 .503(**)
Sig. (2-tailed) .003 297 454 489 153 .005
N 30 30 30 30 30 30 30
q19 Pearson Correlation 307 197 1 A412(%) 314 449(%) T42(%)
Sig. (2-tailed) .099 297 024 .001 .013 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
g20 Pearson Correlation 443(%) 142 A412(%) 1 .309 213 .705(**)
Sig. (2-tailed) .014 454 .024 .097 258 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
g21 Pearson Correlation .036 -131 314 .309 1 214 469(*)
Sig. (2-tailed) .849 489 .001 .097 255 .009
N 30 30 30 30 30 30 30
q22 Pearson Correlation 127 267 A449(%) 213 214 1 .620(**)
Sig. (2-tailed) 505 153 .013 258 255 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
qg4 Pearson Correlation .B49(**) .503(**) T42(*) .705(*%) AB9(*) .620(**) 1
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .000 .009 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.680 672 6
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
ql7 18.70 10.562 449 430 .626
q18 18.37 12.033 310 .360 .669
q19 18.83 9.523 559 .347 .583
q20 19.40 9.697 495 .332 .608
q21 19.10 12.093 247 197 .688
q22 19.10 10.645 .397 .265 .644




Correlations

q23 q24 q25 qq5
g23 Pearson Correlation 1 360 536(*) T64(*)
Sig. (2-tailed) .051 .002 .000
N 30 30 30 30
g24 Pearson Correlation 360 1 AT4(%) 754(*%)
Sig. (2-tailed) .051 .008 .000
N 30 30 30 30
g25 Pearson Correlation .536(**) ATA() 1 .872(*)
Sig. (2-tailed) .002 .008 .000
N 30 30 30 30
qg5 Pearson Correlation T64(*) T54(*) 872(*) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
711 716 3
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Correlation Deleted
q23 7.73 1.857 533 .302 631
q24 7.83 1.799 484 .240 675
q25 7.77 1.220 611 .378 528







KUESIONER TINGKAT KEPUASAN NASABAH

Penulis mengucapkan terima kasih atas kesediaaakBdlpu/ Saudara meluangkan waktu
untuk mengisi kuesioner ini. Tujuan penelitian aalah untuk memenuhi kewajiban dalam rangka
memenuhi syarat untuk memperoleh gelar sarjang éktntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas
Diponegoro. Selain itu, penelitian ini dilakukantukh mengetahui kepuasan nasabah terhadap PT.
Bank Jateng dan Unit Usaha Syariah Bank Jateng.

Kuesioner ini akan dijadikan sebagai bahan evakiasrja secara menyeluruh dalam rangka
membandingkan kinerja antara bank konvensionakgianah.

Demi tercapainya tujuan penelitian tersebut, medkga selaku penyusun kuesioner memohon

kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara untuk mengisi kuesionmenurut keadaan yang sesungguhnya.

IDENTITASRESPONDEN
Nama

Jenis Kelamin : Pria/ Wanita
Umur

< 20 tahun

20-25 tahun
26-30 tahun
30-35 tahun

e. > 35 tahun

a0 T W

Lama menjadi nasabah :
a. <2tahun
b. 2-4 tahun
c. 4-6 tahun
d. > 6 tahun
PERTANYAAN PENELITIAN
Petunjuk pengisian Kuesioner
1. Isilah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan meeikan tAnda centang (V) pada salah
satu kolom yang sesuai.
2. Jawaban yang tersedia berupa angka skala 1-5 yamgpumyai arti:
» Skala 1 diartikan sebagai “sangat tidak setuju"SpT
» Skala 2 diartikan sebagai “tidak setuju” (TS)



» Skala 3 diartikan sebagai “netral” (N)
« Skala 4 diartikan sebagai “setuju” (S)

» Skala 5 diartikan sebagai “sangat setuju” (SS)

Daftar pertanyaan mengenai Tingkat Kepuasan Nasa@bdiadap PT.Bank Jateng dan Unit Usaha
Syariah Bank Jateng.

No Pertanyaan

A Tanggapan Nasabah Terhadap Fasilitas

1 Tersedia tempat parkir yang luas dan terjaga
keamanannya.

2 Cabang bank terletak di dekat kantor-kantor Baimk

3 Cabang bank terletak di dekat pusat belanja (shgppi
center) yang sering Anda kunjungi.

4 Jaringan ATM bank bekerja sama dengan jaringan ATM
bank lain.

5 Bank memberi pelayanan lewat telepon (telephone
banking).

B Tanggapan Nasabah Terhadap Pelayanan Bank
Karyawan bank berpakaian rapi dan sopan.

7 Anda tidak perlu datang berkali-kali ke bank untuk
menyelesaikan masalah tertentu

8 Jaringan ATM bank adalah luas dan dapat memenuhi
kebutuhan saya.

9 Bank tidak pernah salah dalam memberi informasi
transaksi untuk Anda.

10 Jika ada masalah bank mau mendiskusikan dengan
Anda.

11 Karyawan bank berperilaku ramah ketika melayani
Anda.

C Tanggapan Nasabah Terhadap Kondisi Karyawan

12 Karyawan bank bersedia membantu Anda bila
mempunyai masalah.

13 Karyawan bank tidak merujuk karyawan lain ketika
melayani Anda.

14 Karyawan bank mengetahui kebutuhan Anda dan
bagaimana prosedur bank memuaskan pelanggan.

15 Karyawan bank mempunyai pengetahuan yang cukup
untuk melayani Anda.

16 Karyawan bank tidak ragu-ragu mencari waktu untuk

melayani Anda lebih baik.




Tanggapan Konsumen Ter hadap K etenangan dan

D Kenyamanan.

17 Suasana di dalam bank memberikan kesan kepada Anda
mengenai layanan yang diberikan.

18 Desain interior bank mempermudah transaksi.

19 Iklim antar karyawan di bank memberikan kontribusi
untuk layanan yang lebih baik.

20 Ada iklim yang ramah di dalam bank.

21 Anda menerima layanan yang cepat dan tepat dari
karyawan bank.

22 Bank terletak di dekat tempat kerja Anda.

E Tanggapan Nasabah Terhadap Total Kualitas
Karyawan

23 Bank ini adalah bank terpercaya.

24 Anda tidak pernah berpikir pindah ke bak lain.

o5 Anda merekomendasikan kepada teman-teman Anda

untuk tidak menggunakan bank lain.







KUESIONER TINGKAT KEPUASAN KARYAWAN

Penulis mengucapkan terima kasih atas kesediaaakBdlpu/ Saudara meluangkan waktu
untuk mengisi kuesioner ini. Tujuan penelitian aalah untuk memenuhi kewajiban dalam rangka
memenuhi syarat untuk memperoleh gelar sarjang éktntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas
Diponegoro. Selain itu, penelitian ini dilakukantukh mengetahui kepuasan karyawan terhadap PT.
Bank Jateng dan Unit Usaha Syariah Bank Jateng.

Kuesioner ini akan dijadikan sebagai bahan evakiasrja secara menyeluruh dalam rangka
membandingkan kinerja antara bank konvensionakgianah.

Demi tercapainya tujuan penelitian tersebut, mekga selaku penyusun kuesioner memohon

kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara untuk mengisi kuesionmenurut keadaan yang sesungguhnya.

IDENTITASRESPONDEN
Nama
Jenis Kelamin : Pria/ Wanita
Umur

f. <20 tahun

g. 20-25 tahun

h. 26-30 tahun

I.  30-35 tahun

j. >35tahun
Lama bekerja:

e. <2tahun

f. 2-4 tahun

g. 4-6 tahun

h. > 6 tahun

PERTANYAAN PENELITIAN
Petunjuk pengisian Kuesioner
3. Isilah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan lmeikan tAnda centang (V) pada salah
satu kolom yang sesuai.
4. Jawaban yang tersedia berupa angka skala 1-5 yangpumyai arti:
» Skala 1 diartikan sebagai “sangat tidak setuju”SpT
» Skala 2 diartikan sebagai “tidak setuju” (TS)



» Skala 3 diartikan sebagai “netral” (N)
« Skala 4 diartikan sebagai “setuju” (S)

» Skala 5 diartikan sebagai “sangat setuju” (SS)

Daftar pertanyaan mengenai Tingkat Kepuasan Kanyareshadap PT.Bank Jateng dan Unit Usaha

Syariah Bank Jateng.

No | Pertanyaan 1

A Tingkat Kepuasan Karyawan

1 Presensi dan disiplin kerja yang diterapkan olehkBa
Jateng baik.

2 Terdapat kerjasama antar karyawan selama ini.

3 Manajemen Bank Jateng baik.

4 Terdapat keleluasaan yang diberikan Bank Jateng
kepada Anda dalam menjalankan tugas.

5 Terdapat kerjasama antar pimpinan selama ini.

6 Keputusan-keputusan yang diambil pimpinan selaina in
berjalan baik.

B Tanggapan Karyawan Terhadap Motivas

7 Terdapat penghargaan atas prestasi kerja yangkdiber
oleh Bank Jateng.

8 Terdapat insentif yang diberikan oleh Bank Jateng

9 Adanya program pelatihan karyawan yang
diselenggarakan oleh Bank Jateng.

C Tanggapan Karyawan Terhadap Komunikas

10 Adanya komunikasi kerja yang baik dengan atasan
Anda.

11 Adanya komunikasi yang baik dengan rekan kemn@aA

12 Terdapat akses informasi di lingkungan Bankniate

D Tanggapan Karyawan Terhadap Kondis Fisik

Tempat Kerja




Penerangan/ cahaya, kesehatan, kebersihan dan

13 keindahan di Bank Jateng baik.
Kelengkapan fasilitas tambahan di Bank Jateng
14 . . : :
(misalnya toilet, kantin, tempat parkir).
15 Kelengkapan peralatan pelayanan nasabah di Bank
Jateng.
E Tanggapan Karyawan Terhadap Total Kualitas
Karyawan
Bank dilihat dari sisi semangat kerja (presensiptin
16 . ) ]
kerja, kerjasama antar karyawan) sudah baik.
Bank Jateng dilihat dari sisi kepemimpinan (teknik
kepemimpinan, keleluasaan melaksanakan tugas,
17 . o :
kerjasama antar pimpinan, dan keputusan yang dipmbi
sudah baik.
18 Bank dilihat dari sisi motivasi (penghargaan, ingen
dan program pelatihan) sudah baik.
19 Bank dilihat dari sisi komunikasi (komunikasi v,
horisontal, dan akses informasi) sudah baik.
Bank dilihat dari kondisi fisik tempat kerja (peapgan,
20 kesehatan, kebersihan, kelengkapan peralatandaarja

kelengkapan fasilitas tambahan) sudah baik.







PERHITUNGAN MASING-MASING PERSPEKTIF
DALAM BALANCE SCORECARD

BANK JATENG

No Rasio 2008 2009
1 Perspektif keuangan
Non Performing Loans (NPL)
_ Total Kredit yang Bermasalah _ 44.439.445.366 _ 48.339.187.309
NPL= el Kredit yang Diberikan 100 NPL= 5 686.105.715.880 1% NPL= 20.685.409 515 543 < 1%
= 0,46% =0,45%
Beban Operasional (BOPO)
_  BebanOperasional _ 895.179.000.000 _ 1.130.146.000.000
BOPO= 5 endapatan Operasional « 120 BOPO= 1472 931.000.000 < 1%  BOPO= 71 600.610.000.000 1P
=64,04 % =70,59%
Loan to Deposit Ratio (LDR)
_ Total Kredit yang Diberikan _ 9.686.105.715.880 _ 10.685.409.515 .543
L DR @l DanaPinak Ketiga « ~0° DR 11 028.242.870.000 * 1° PR 13530.973.170.000 ¢ 1P
=87,83% % = 78,97 %
2 Perspektif Konsumen
Tingkat Kepuasan Nasabah = 51,05% + 40,36% = 91,43%
Rasio Skor Puas + Rasio Skor Sangat Puas
3 Perspektif Bisnis Internal

Administrative Expanse to Total Revenue (AETR)
_ Beban Administras
AETRE ol Pendapatan 8

AETR= 78.970.000.000 100

1.506.329.000.000
=5,24%

AETR= 84.022.000.000 100

1.630.236.000.000
=5,15%




4 Perspektif Pertumbuhan dan Pembelgjaran

Tingkat Kepuasan Karyawan =
Rasio Skor Puas + Rasio Skor Sangat Puas

40,29% + 41,56% = 81,85%

PERHITUNGAN MASING-MASING PERSPEKTIF

DALAM BALANCE SCORECARD
UUS BANK JATENG

No Rasio 2008 2009
1 Perspektif keuangan
Non Performing Financing (NPL)
_ Pembiayaan Non Lancar _ 0 _ 0
A Pembiayaan x 100 NPL= 12218618009 1 NPL= 1260 320,660 < 1
= 0% =0%
Beban Operasional (BOPO)
_  BebanOperasional _ 1.231.000.000 _ 2.710.000.000
BOPO= Pendapatan Operasional x 100 BOPO= ~562.000.000 1% BOPO= 4 557.000.000 < 1%
= 286,42 % =105,48%
Financing to Deposit Ratio (LDR)
_ Total Pembiayaan _ 14.218.000.000 _ 51.461.000.000
PR el Smpanan © 1%° FDR= 12.617.000.000  1%° FDR= 49.721.000.000 1P
=112,69 % =103,5%
2 Perspektif Konsumen
Tingkat Kepuasan Nasabah = 50,91% + 32,61% = 83,52%
Rasio Skor Puas + Rasio Skor Sangat Puas




Perspektif Bisnis Interna

Administrative Expanse to Total Revenue (AETR)
_ Beban Administras

AETR= ol Pendapatan x 100

AETR=

=34,5%

194.000.000 459.000.000

100 AETR=

~ 562.000.000 4.726.000.000

=9,7%

x 100

Perspektif Pertumbuhan dan Pembelgjaran
Tingkat Kepuasan Karyawan =
Rasio Skor Puas + Rasio Skor Sangat Puas

43,32% + 42,76% = 86,08%




